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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada pernngkatan mum peniakaian bahasa Indonesia 
dengan balk dan pengembangan bahasa ditujukan path pelengkapan bahasa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai vnhana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mum pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangarn oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di 
Pusat Pembinsan dan Pengembangan Bahasa. Path tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa  
Yogyakarta, (6) Jaws Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) 
Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Path tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan 
path tahun 1980 diperluas ketiga provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Prciyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) 
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Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. 
Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk 
proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 
pengelolaan proyek liii hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, 
(3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) 
Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangam penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya 
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan henar 
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para 
pegaui baik di Iingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah 
Daerah dan instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Pr'ek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan basil penelitian bahasa dan sastra 
serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunkan sebagai sarana keija 
dan acuan bagi mahasis, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang 
ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Moronene mi merupakan salah satu hasil Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 
1983 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dan Balai 
Penelitian Bahasa Ujung Pandang dan IKIP Ujung Pandang. Untuk itu, kami 
ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Drs. J.F. 
Pattiasina, M.Sc., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Sulawesi Selatan beserta stafiiya, dan para peneliti, yaitu Drs. 
Abdul Muthalib, Drs. J.F. Patiasina, M.Sc., Drs.Axhian Usmar, dan Rambe. 
Penghargaan din ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek,, Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. 
Rachman Idris, Bendaharaan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, 
Hasim, Hartatik (Stat) yang telah mengkoordinasikan penelitian mi dan 
mengelola penerbitan buku mi. Pernyataan terima kasihjuga kaini sampaikan 
kepada Drs. Lukman Hakim, penyunting naskah buku mi. 
Jakarta, Februari 1991 
	 Luknian All 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
UCAPAN TERIMA KASifi 
Laporan penelitian Struktur Bahasa Moronene mi merupakan hasil 
pelaksanaan keija sama yang balk antara Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (IKIP) Ujung Pandang dengan Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1982/1983. 
Tim pelaksana yang terdiri atas Drs. Abdul Muthalib selaku koordinator 
peneliti beserta anggota-anggota Drs. J.F. Pattiasina, M.Sc., Drs. Adnan 
Usmar, dan Rambe melaksanakan tugas mi atas penuujukan Rektor IKIP 
Ujung Pandang (Bapak Drs. Abd. Karim) selaku penanggung javub 
penelitian. 
Dalam laporan mi dideskripsikan secara umum struktur bahasa Moronene 
yang mencakup aspek tata bunyi (fonologi), aspek tata kata (morfologi), dan 
aspek tata kalimt (sintaksis). Deskripsi ketiga aspek itu dilakukan melalui 
kegiatan penelitian yang berlangsung dalam waktu yang sangat terbatas, yaitu 
sekitar delapan bulan, sehingga kami sadari laporan masih banyak 
kekurangannya. Namun, kanu mengharapkan hasil pertama penelitian bahasa 
Moronene mi akan mempunyai manfaat bagi kegiatan penelitian kebahasaan 
atau penelitian laümya. 
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Hasil penelitian ml hanya mungkin terwujud atas bantuan dan keçja sania 
dengan pihak lain. Sehubungan dengan itu, kami menyatakan penghargaan 
dan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada (1) Gubernur Kepala 
Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara, (2) Bupati Kepala Daerah Tingkat II 
Buton, dan Kepala Kecainatan Rumbia, (3) Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Tenggara, serta 
(4) Bapak F.S. Lode dan Bapak Djamaluddin selaku informan. Begitu pula 
kepada semua pihak yang tak dapat karni sebutkan satu persatu atas segala 
bantuannya sehingga penelitian nil dapat berhasil sesuai dengan rencana. 
Mudah-mudahan laporan penelitian ini,.membawa manfaat bgi masyarakat 
bahasa-bahasa daerah dan bahasa nasional. 
Ujung Pandang, 17 Februari 1983 
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1. 1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1. lLatarBelakang 
Nama "moronene" dalam kaitan dengan bahasa Moronene diturunkan 
dan nama suku bangsa yang dahulunya terhimpun dalam satu wadah kerajaan 
yaitu kerajaan Moronene. Secara etimologis istilah moronene berasal dan 
dua kata, yaitu moro 'sejenis, serupa'; nene 'nama tumbuhan resam' 
batangnya dapat dibuat pengikat pagar, atap, dan lain-lain (Gleichenia 
linearis CLARKE). 
Pengertian "moronene" sekarang ialah nama suku bangsa yang mendianii 
sebagian wilayah kabupaten Buton dalam tiga wilayah kecan,atan, yaitu 
kecamatan Rumbia, kecamatan Poleang, dan kecamatan Kobaena.*) Di 
samping itu, di kecamatan Wundulako (kabupaten Kolaka) ditemukan pula 
suku Moronene yang dahulunya berasal dari kecarnatan Poleang. 
*) beriokasi di Pulau Kobaena. Istilah Kobaena senng juga dilafalkan dan diudis Kabaena 
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Mereka berada di sana akibat kekacauan yang melanda daerah itu 
beberapa waktu yang lalu. Jadi, "moronene' adalah nama suku bangsa dan 
•nwna bahasa yang terdapat dalam wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara path 
ketiga kecamatan tersebut di atas. Jumlah penutur bahasa Moronene deasa 
mi diperkirakan.± 60.000 orang (Pattiasina, 1978:5). 
Bahasa Moronene yang dipakai path tiga kecamatan itu pada dasarnya 
sama. Kalau pun terdapat perbedaan kecil dan segi fonetis atau segi 
semantis, hal itu merupakan varian bahasa pads wilayah bahasa tertentu 
(Ayatrohaedi, 1979 : 3). 
Dalam "Pets Bahasa-Bahasa di Indonesia", di Propinsi Sulawesi 
Tenggara tercatat 29 bahasa daerah (Leinbaga Bahasa Nasional, 1972: 50 - 
51). Dua di antaranya berlokasi di, wilayah suku Moronene, yaitu bahasa 
Moronene dan bahasa Kabaena. Namun, di dalam penjelasaq informan 
dikemukakan bah-Am sesungguhnya bahasa suku Moronene hanyalah satu 
jenis saja, tetapi secara lokal dapat saja bahasa tersebut diberi nama menurut 
narna daerah teinpat pemakainya berada. Path umumnya orang beranggapan 
bahwa suatu bahasa amat erat hubungannya dengan keadaan alam, (suku) 
bangsa, dan keadaan politik di daerah-daerah yang bersangkutan 
(Ayatrohaedi, 1979:5). Bahasa daerah yang dipakai ketiga kecanmtan di atas 
dapat digolongkan betbeda satu dengan yang lainnya secara umuin karena 
antara sesamanya tetap teijalin saling pengertian dalam berkomunikasi 
sehari-han. 
Dalam kehidupan sehari-hari nielalui aspek kehidupan budaya yang 
meliputi adat-istiadat, kesenian, dan bahasa tercerniin pula identitas suku 
Moronene path ketiga kecaniatan itu, misalnya dalam perkawinan (adat), 
seni tan, dan seni bahasa yang juga inerupakan bukti kesatuan mereka. 
Peranan bahasa Moronene dalam hubungan adat-istiadat, kesenian,dan 
bahasa tersebut sangat besar dan sainpai sekarang masih berlangsung tenis. 
Usaha pemeliharaan dan pengembangan bahasa Moronene melalui 
penelitian, khususnya dalam aspek bahasa, belum pernah diadakan balk oleh 
peneliti asing maupun oleh penelitian Indonesia sendiri. 
Pada penelitian bahasa-bahasa daerah di Propinsi Sulawesi Tenggara oleh 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan, 
bahasa Moronene dicatat sebagai "dialek" bahasa Tolaki (Pattiasina, 1977: 
5), tetap hal itu belum ditunjang oleh satu penelitian dia lektologi sehingga 
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kebenarannya masih perlu dibuktikan. 
Melalul penelitian mi diakul bahwa antara kedua bahasa itu derajat 
persamaan kosa kata dasarnya (daftar kata Sdesh 200 kata) cukup tinggi 
yaitu sekitar 60%. Hal mi membuktikan bahwa kedua bahasa itu serumpim. 
Naniun, masih diperlukan penelitian secara khusus mengenai hal itu. 
1. 1. 2 Masalah 
Masalah yang dibahas di dalam laporan penelitian mi ialah (1) aspek 
fonologi, menyangkut fonem segmental dan fonem supra segmental serta 
menemukan fonem, (2) aspek morfologi, menyangkut proses afiksasi dan 
morfofonemik, reduplikasi, serta komposisi, dan (3) aspek sintaksis, 
mengenai frase, klausa, dan kalimat. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
1.2. 1 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai penelitian mi adalah gambaran dan deskripsi 
struktur bahasa Moronene yang menyangkut aspek fonologi (tata bunyi), 
aspek niorfologi (tata kata), dan aspek sintaksis yang menyangkut frase, 
klausa, dair kalimat. Hal itu dikaitkan dengan usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa Moronene sendiri, dan lebih jauh lagi untuk 
membantu kelancaran pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa lam. 
Di samping itu, hasil penelitian im diharapkan dapat memberi sumbangan 
terhadap penelitian kebahasaan atau penelitian yang relevan path vsaktu yang 
akan datang. 
1.2.2 Hasil yang Diharapkan 
Hasil yang diharapkan dan penelitian mi ialah lima belas eksemplar 
deskripsi struktur bahasa Moronene yang mencakup deskripsi fonologi, 
morfologi, dan sintaksis. 
Untuk mengemukakan aspek-aspek struktur bahasa Moronene mi, dalam 
analisis selanjutnya dibahas berturut-turut Bab I Peudahuluan (Latar 
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Belakang dan Masalah, Tujuan dan Hasil yang Diharapkan, Kerangka 
Teori, Metode dan Teknjk serta Sumber Data). Bab II Fonologi (Fonem 
Segmental, Fonem Suprasegmental). Bab HI Morfologi (Afiksasi, 
Reduplikasi, dan Komposisi), dan Bab IV Sintaksis (Frase, Klausa, dan 
Kalimat). 
1.3 Kerangka Teori 
Dalam analisis digunakan keranka teori yang berdasarkan linguistik 
struktural yang memandang bahasa sebagai unit-unit yang tersusun baik 
-secara linear atau sintagmahs maupun secara asosiatif atau padigmatis. 
Sesuai dengan pendapat para ahli bahasa struktural, penelitian ini juga 
bertitik tolak daii pendapat yang menyatakan bahu unsur-unsur bahasa 
merupakan suatu kesatuan yang berstruktur dan bersistem. Oleh sebab itu, 
struktur dan sistem sesuatu bahasa dapat dianalisis. 
Ahli bahasa struktural serta karangannya yang dijadikan acuan penelitian 
mi adalah sebagai berikut. 
(1)Charles F. Hockett, A Course in Modem Lingustics (1959). 
(2)Ronald W. Langacker, Language and Its Structure (1973). 
(3)Eugene A. Nida, Morphology: The Descriptive Analysis of Words (1962). 
(4)Kenneth L. Pike and Evelyn G. Pike, Gramatical Analysis (1977). 
(5)Prof. Dr. J.W.M. Verhaar, Pengantar Liizguislik (1978). 
1.4 Metode dan Teknik 
Sesuai dengan sifat peneitian mi yang menggunakan sumber bahasa lisan 
sebagai kata primer maka metode yang digunaknn adalah metode deskriptif. 
Dalam pengumpulan data digunakan teknik sebagai berikut. 
a. Elisitasi 
MeIaIui informan data dikumpulkan dengan menggunakan pertanyaan 
langsung dan terarah. Pertanyaan-pertanyaan On ditijukan kepada informan 
dengan maksud mendapalkan data yang sesuai dengan sasaran peneitian, 
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yaitu struktur bahasa Moronene yang mencakup aspek fonologi, morfologi, 
dan sintaksis. 
b. Perekaman Data 
Perekaman data dilakukan dengan dua cara, yaitu perekaman spontan dan 
perekaman piihan. Perekaman spontan ialah perekaman yang dilaksanakan 
dengan tidak mementingkan masalah yang dibicarakan; sedangkan 
perekainan pilihan ialah perekaman yang dilakukau dengan mempersiapkan 
bahan pembicaraan lebih dahulu. 
c. Pengumpulan Bahan Tertulis 
Teknik im digunakan untuk melengkapi data yang terkumpul melalui 
teknik elisitasi dan perekaman. Data yang tersebar dalam bentuk cerita rakyat 
dan bahasa tertulis lam dikumpulkan kemudian dicatat melalui teknik 
pengartuan. 
1.5 Data 
Data penelitian mi adalah ujaran atau tuturan para pemakai bahasa 
Moronene di kabupaten Buton path kecamatan Runibia sebagai sampel 
penelitian. Data itu dikumpulkan melalui dua jalur, yalta jalur.lisan danjalur 
tulisan dengan bantuan para informan yang telah dipilih. 
Pemilihan informan didasarkan atas kriteria berikut. 
a. Laki-laki atau perempuan, 
b. Beruniur sekitar 30 sampai 70 tahun, dan 




Untuk menemukan fonem-fonem yang terdapat di dalani bahasa 
Moronene dipakai teknik kontrastif atau pasangan minimal. Unsur-unsur 
yang berbeda dan dapat menimbuilcan perbedaan arti dianggap sebagai 
fonem. 
Kata [opial 'berapa' dan [okia] 'hai' kalan dikontraskan tampak dua unsur 
yang berbeda dan tiga unsur yang sama. Kedua kata itu berbeda maknanya 
karena adanya bunyi [p] dan [k] yang berbeda secara fungsional. Ketiga 
unsur yang sama itu akan ditentukan statusnya dalam uraian selanjutnya. 
Begitu juga halnya kata [dandi] 'janji' dan [danda] 'tank' apabila 
dikontraskan rnempenlihatkan dua unsur yang berbeda, yaitu bunyi [i] dan 
[a]. Kedua unsur yang berbeda itulah yang menyebabkan teijadinya 
perbedaan malcna antara kata [dandi] dan [danda]. 
Keempat bunyi yang berbeda [p]: [Ic] dan [i] : [a] secara fungsional itu 
dikategorikan sebagai fonem, yaitu unsur bahasa terkecil yang membedakan 
makna atau anti. 
Fonem /1/ dan /a/ dapat terbentuk ketika arus udara dan paru-paru ke 
rongga mulut menggetarkan pita suara, sedangkan fonem /p/ dan /k/ tidak 
menggetarkan pita suara. Oleh sebab itu, foneni bahasa Moronene dapat 
digolongkan atas fonem konsonan dan fonem vokal. 
Fonem konsonan hambat glotal, velar nasal, dan apikoalveolar lataral 
yang dilambangkan secara fonemis f?I, /91, dan /1/ dituliskan dengan tanda', 
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huruf ng dan 1. Fonem vokal panjang depan atas, belakang atas, belakang 
tengah, dan tengah bawah yang dilambangkan secara fonetik dan fonemik 
[i:], [u:]. [o:], [a:] dan lilt, luu/, /00/, laal dituliskan dengan huruf ii, uu, 
00, dan aa dalam uraian bab-bab selanjutnya. 
2. 1 Foneni Segmental 
2. 1. 1 Fonem Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Moronene sebagai berikut. 
Pasangan Minimal Bunyi Kontras Fonem Kontras 
[paho:] : 	 [bao] [p] : [b] /p/ : /b/ 
lpahoo/: /bahoo/ 
'tunggal'. 'hai' (seruan) 
[Paso] : [maso] [p] : [ml /p/ : /rnl 
/Paso/ : /maso/ 
'paku': 	 sejenis pisang buahnya 
kecil bias&nya tumbuh di hutan' 
[pu'u]: [wuu:] [p] : [w] /pf: Lw! 
[pu'uJ: [wuu] 
'pohon' : 'rambut' 
[pu:] : ]tu:1 [p] : [t] /p/: /tt 
lpu'u: /tuui 
'pohon': 'lutut' 
[pa'a] : [da'a] [pJ : [d] / p/: tdl 
/pa'a/: 	 da'a/ 
'paha' : 'ada' 
[Poo] : [co'o] [p] : [c] /p/ : Ic! 
[po'o} : [co'o} 
'mangga' : 'engkau', 'anda' 




['opio] : ['ckio] [p]: [k] /p/: /id 
/opio/: /okio/ 
'berapa' : 'hai' 
[baru]: [gam] [b]: [g] fbi: Igi 
fbaru/: /garul 
'rabuk' : 'aduk', 'gores' 
[mama] : [gaga) [m] : [] fm/ : i91 
/mama/ : 1Ia9aI 
'ayah' : 'niulut' 
[anal : [anga] [n] : n} ml: In! 
/ana/: anga/ 
'anak' : 'sesuatu hal yang 
kurang sehingga kualitas 
yang diharapkan tidak ter- 
capai dengan sempurna' 
[sala] : [halal [s] : [h] is! : /h/ 
isalai: /halal 
jalan', 'celana': 'denda' 
[raid] : [ra'i} [k] : [?] fki : 1?! 
/raki/ : /ra'i/ 
[mbue]: [bue] [mb]: [b] imb/: fbi 
imbue!: /bue/ 
'nenek' : 'ayunan' 
[9kara] : [kara] [9k]: [k] 19k1: lid 
/rjkarai : ikaral 
'buka kaki', buka paha': 'kerang' 
['ampa] : ['ama] Emp] : [ml /mp!: fin! 
/ampa/: /ama! 
'ranjau': 'ayah' 
[molai] : [morai] [1] : [r] ill : in 
/molai/ : /morai/ 
'lan': 'bersatu', menyatukan' 




['onto] : ['oto] 	 [nt] : [t] 	 Intl : It] 
/onto/: /oto/ 
That' : 'oto' 
Berdasarkan uraian di atas diperoleh fonem konsonan 
/pI, /b/, ImI, /w!, Itt, /d!, Is!, In!, /1/, Ic!, In, /y/, 1k!, /g/, II)!, IhI, /mb!, 
/n1k/, Ind!, dan /nt/. 







Takbersuara p 	 t c 	 k 	 ? 
Hambat 
Bersuara b d g 
desah 
Frikatif 
desis s h 
Nasal m  9 
Tak bersuara mp nt qk 
Nasal hambat 
Bersuara nib nd 
Lateral 1 
Getar r 
Glide w 	 y 
Distribusi Fonem Konsonan 
Fonem konsonan dapat menempati posisi al, posisi tengah, dan posisi 
akhir kata dasar. Ma juga fonem konsonan yang hanya dapat menempati 
posisi awal dan posisi tengah, dan ada yang hanya dapat meneinpati posisi 
C:: 
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tengah dan po€isi akhir. 
1) Fonem Konsonan Posisi Awal 
Fonem konsonan posisi awal ialah fonem konsonan yang terdapat posisi 
a'1 kata dasar. Fonem-fonem konsonan yang dapat menempati posisi a1 
kata dasar 1W sebagai berikut. 




fbi fba9ka/ 'perahu' 
fba9a/ 'bingung' 
fbahoo/ 'mandi' 





/w/ 	 Iwura/ 'batang pisang yang muda (bagian dalam)' 
Iwula/ 'bulan' 
/wulaaf 'emas' 
Iwita/ 'darat', 'tanah' 
Iwaipodei 'gadis 













In! /nahul 'lesung' 
/naidaa/ 'tidak ada' 




Ic! Ica9u9u/ 'cokiat' 
/comiul 'anda' 




lyl /yaho:/ 'demikianiah' 












/hI !haiia! 'gelisah' 
fheo! 'semut' 
thahil 'pasir' 
tharua/ 'alat tenun' 
/mpesosoari/ 'menyesal' (banyak yang menyesal) 
/mesosoori/ 'menyesal' 
/sosoori/ 'sesal' 
/ngkoroto! 'rakus' -indoke ngkoroto 'kera rakus' 
tkarutol 'rakus' 
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Ikera/ 'air math' —,kata /kera/ digunakan untuk memaki-maki 
lkelal 'labu' 
1mb! lmbuel 'nenek' 
Imbulanl 'tanam' 
Imp! /mpesosooril 'sesal' 
Intl Inta/ 'alum' 
hidl Indokel 'kera' 
lk/ Ingkoratol 'rakus' 
/nkara/ 'buka kaki', 'buka paba' 
2) Fonem Konsonan Posisi Tengah 
Fonem konsonan posisi tengah yang dimaksudkan dalam hal mi ialah 
fonem konsonan yang menempati posisi tengah kata dasar. Fonem-fonem 
konsonan yang dapat menempati posisi tengah sebagai berikut. 
Ipi 	 /dapural 'dapur' 
/upeu/ 'empedu' 
/ampua/ 'ribaan', 'pangkuan' 
Iipua/ 'lusa' 





ImJ 	 /sumawul 'sabung' 
Isampa! 'cabang', 'dahan' 
Ipiemeal 'kuah' 
/icomiul 'anda', 'kamu' 















Is! /mosao/ 'rusak' 
/osie/ 'jangan', jangan-jangan' 
/wosele/ 'basah' 
/moseiio/ 'gaduh', 'riuh' 




/sinere/ 'dikerat putus' 
lpeinahul 'lauk-pauk' 




Id /keicua/ 'kalau' 
/moico/ 'baik' 
/hieu/ 'siku' 
/icomiu/ 'anda', 'kamu' 
In /ario! 'sudah' 
/terusa/ 'runtuh' 
/korowe/ 'tirani' 
fburuntia/ 'sakit busung' 
/y/ /paiyasa/ 'kaca' 
/baya/ 'jinjing' 











// /moijioI (sepi', 'sunyi', 'diam' 
/mo9ura/ 'muda' 
Ititiiiaral 'tengadah' 
ipa9auhal 'layar' —*ipangauwai 'layar' 
- /du9o/ 'teluk' --i- fduunoi 'teluk' 
I?i /ra?i/ 'muka' —'/ra'i/ 'muka' 
ita?i/ 'tahi' —/ta'iI 'tahi' 




/mb/ /umba/ 'aya' --iumbeei 'ya' 
/tehumba/ 'bocor' 
Imp! /ampuai 'ribaan', 'pangkuan' 
/ampa/ 'ranjau' 
intl /mentia/ 'bunting' 
/mentilil 'luruskan kaki' 
/mentowii 'rata', 'potongan kayu yang rata' 
/mentamoi 'nanti' 
/mentala/ 'jauh' 




Iijk/ /nakuai 'betul' 
Ibagkenol 'bangkai' 
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3) Fonein Konsoian Posisi Akhir 
Fonem konsonan yang dapat menempati posisi akhir kata dasar ialah 
fonem konsonan glotal I?!. 




label Distribusi Fonem Konsonan 
Nomor 
Unit 
Fonem 	 Posisi 
Konsonan 
Awal Tengah Akhir 
1. p V V - 
2. b v v - 
3. in v v - 
4. w v v - 
5. t v v - 
6. d v v - 
7. S V V - 
8. n v v - 
9. 1 v v - 
10. C V V - 
11. r v v - 
12. y v v - 
13. k v v - 
14. g v v - 
15. 4 V V - 
16. ? • v v 
17. h v v - 
18. mp v v - 
19. mb v v - 
20. nt v v - 
21. nd v v - 
22. 9k v v - 
IV 
Keterangan: 
v = .dapat mendudulci posisi 
- = tidak dapat menduduki posisi 
2.1.2 FonemVokal 
Fonem vokal bahasa Moronene sebagai berikut. 
Pasangan Minimal Bunyi Kontras Fonem Kontras 
[dandi] 	 : [danda] [i] : [a] hi : Ia! 
/dandi 	 : /dandal 
janji' 	 : 'tank' 
[wotiti] 	 : [wotutu] [i] : [u] fit : lul 
/wotiti/ 	 : wotutul 
'bulan' 	 : kelambu' 
[kera] 	 : [kara] [e] : [a] let: Ia! 
/kela/ 	 : kara/ 
'air maul', 'mani' 
'labu' 
[uru] 	 : [oru] [u]: [0] lu/: lot 
/uru/ 	 : loruI 
'sejenis ilmu gaib untuk 
penjaga tanaman' : 'cepat' 
[tuna] 	 : [tu:na] [u] : [u] /u/ : /uu/ 
/tuna/ 
	 : ltu:na/ 
'tunas' 	 : 'jatuh' 
[takaro] 	 : [ta:karo] [a] : [a:] /a/: faa! 
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'utang' 	 : 'angkat' 
[ro'o] 	 : [ro:] 	 [o] : [0:] 	 /0/ : loot 
/rot : lrool 
'tembusi' : 'obat' 
[bio] [ito] [i] : [i:] lii : /ii/ 
/bio/ 	 : lii'o/ 
'telur' 	 : 'merontokkan padi dari bulixnya' 
[tido] 	 : [ti:ho] 
/tido/ 	 : ltiiho/ 
'sembuh' : 'tusuk dengan tali, rotan' 
[tin] 	 : [ki:ni] 
/tiril 	 : tkiiri/ 
'lemak' : 'cukur' 
[sisi] 	 : [sisi:J 
/sisi/ 	 : /sisii/ 
'cincin' : 'bunyi angm atau udara' 
melalui lubang yang kecil' 
[tia] 	 : [ti:ha] 
/tiat 	 : ttiihat 
'perut' 	 : 'tempat turun' 
[tisa] 	 : [ti:ha] 
/tisa/ 	 : /tiihat 
'tiang' 	 : 'tempat turun (pokok tangga)' 
Berdasarkan pasangan minimal dan subminimal fonem vokal ternuta 
bahwa di dalam bahasa Moronene terdapat fonem vokal hi, hi!, lul, /uul, 
Ia!, baa!, /0/, loot, let. 
Bagan 2 Fonel Vokal 
Depan Tengah Belakang 
Atas ii: Un: 
Tengah e 00: 
Bawah a a: 
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Distribusi Fonem Vokal 
Fonem vokal dapat menempati posisi a1, tengah, dan akhir kata. 
1) Fonem Vokal Posisi Awal 
Fonem vokal posisi a1 adalah fonem vokal yang nienempati posisi awul 
kata dasar. Fonem vokal itu sebagai berikut. 
/1/ 	 /icoo/ 'engkau' 
final 'ibu' 
liul 'nama sejems binatang (seperti tupai)', ikat' 






fef 	 fehel 'mau' 
/endo/ 'nyenyak' 
/elo/ 'lidah' 








lof 	 f-f 
/a:! 	 Ia:! 'pinggang' 
/u:/ 'cendawan' 
/ 	 /tu:na/ 'jatuh' 
/i:/ 	 /i:o/ 'merontokkan padi dan bulirnya dengan cam injak serta 
menggosok dengan kaki' 
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2) Fonem Vokal Posisi Tengah 
Fonem vokal posisi tengah ialah fonem vokal yang menempati posisi 
tengah kata dasar. Fonem vokal yang menelnpati posisi tengah sebagai 
berilcut. 




	 Itelombal 'bocor' 
/pongauwa/ 'loya:' 
/paaluma/ 'bantal' 





/0/ 	 /kompel 'keraijang' 
/wotutu/ 'kelambu' 
/tora/ 'hidup' 




/o:/ 	 / —/ --- lko:ta/ 'tiang tempat ikat kerbau' 
Ia:! 	 /ta:rakol 'angkat' 
/u:I 	 Itu:na/ 'jatuh' 
/i:/ 	 I - / —+/ti:ho/ 'tusuk dengan tall' 
/ti:/ 'tunin' —+ /ti:hal 'tempat turun-turun (pokok tangga)' 
3) Fonem Vokal Posisi Belakang 
Fonem vokal posisi akhir ialah fonem vokal yang menempati posisi akhir 
kata dasar. fonem vokal yang menempati posisi akhir itu sebagai berikut. 

























/u:I /tu:/ 'lutut' 
Iini:I 'gabahl 
Tabel Distribusi Fonein Vokal 
Nomor Fonem Awal Tengah Akhir _isi 
1. i V V V 
2. u v v v 
3. e v v v 
4. c v v v 




Fonem 	 Posisi 
Vokal  
Awal Tengah Akhir 
6. 0: - - v 
7. a: v v v 
8. U: V V V 
9. i: v - v 
10. 
Keterangan: 
v = dapat menempati posisi 
- = tidak dapat menempati posisi 
Deret Fonem Vokal 
Deretan fonem vokal bahasa Moronene yang terjangkau dalam penelitian 
mi sebagai berikut. 
1) Deret Fonem Vokal Posisi Awal 
Deretan fonem vokal yang menempati posisi a'al kata dasar. 
ba! ihoalu/ 'delapan' 
/ee! /eete/ 'berat' 
/eeiho/ 'siram' 
ha! li'aku/ 'saya' 
hal 'urat' 
liaal 'dia' 
lila! luanggil 'palang' 
/ai/ /aita/ 'selah' 
/uu/ luuni! 'berbunyi' 
/ii/ hue! 'besok' 
2) Deret Fonem Vokal Posisi Tengah 
Deretan fonem vokal yang menempati posisi tengah kata dasar sebagai 
berikut. 
22 
lea! lmeantal 'slang' 
/ee/ /tteI 'sedikit' 
ha! lmianol 'orang' 
lual /muanal 'kanan' 
/tonuana/ 'hantu' 
/ail /naida'al 'tidak ada' 
/waipode/ 'gadis' 
/au/ lbaulal 'kulit' 
leo! lt6olidal 'keseleo' 
hue! ltuleil 'sanggUp' 
lmbuentina/ 'nenek perempuan' 
bet lpoelarol 'sedih' 
/eu/ /tewuha/ 'bau' 
lei/ lpéinahu/ 'lauk-pauk' 
/oo/ /to'ori/ 'tahu' 
loll /mo'ipil 'minipi' 
Imoicol 'baik' 
/out /mo'uso/ 'hijau' 
/aa! /ta'ate! 'pisau' 
luut ltuuna! 'jatuh' 
3) Deret Fonem Vokal Posisi Belakang 
Deretan fonem vokal yang menempati posisi belakang kata dasar sebagai 
berikut. 
/ie! /osie/ 'jangan' 
AV liniil 'gabah' 
ha! /tia! 'perut' 
lopial 'berapa' 
ho! !bio/ 'telur' 
!iu/ lnul 'dun' 
lua! !orua/ 'dua' 
hue! Imbue! 'cucu' 
lou! !moluo/ 'leinah' 
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/suo/ 'kamar' 
luu/ /tuu/ 'lutut' 
/ea/ /rea/ 'darah' 
/boa/ 'berat' 
/eo! /meo/ 'kucing' 
/eu/ lupeul 'empedu' 
/aa/ /melaa/ 'rura' 
/ai/ /tapurai/ 'dahi' 
/ae/ /pae/ 'padi' 
lma'el 'paman' 
/au/ /kolalo/ 'lebih' 
/00/ /roo/ 'obat' 
ba! /koa/ 'gelap' 
/wula! 'tikus' 
be! /mokole! 'raja' 
/wo'e! 'busur' 
lout /wotolu/ 'din' 
Tabel Deret Fonem Vokal 
Nomor 
Urut S i u e o a 
1. i V V V V V 
2. u v v v v v 
3. e v v v v v 
4. o v v v v v 
5. a V V V V V 
Keterangan: 
v = dapat membentuk deretan 
- = tidak dapat membentuk deretan 
Di samping deretan yang terdiri atas dua fonem vokal, juga terdapat 
deretan fonem vokal yang terdiri atas lebih dan dua fonem vokal. 
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Contoh: 
bell /poeilalo/ 'sedlh' 
/eeo/ /peeoha/ 'fainili' 
/eio/ /tuleiol 'mampu' 
boiel /koiel 'itu' 
loia/ /lo'ial 'jahe' 
loeul /po'eul 'ganti' 
luau /tuai/ 'adik' 
loeal /e'eal 'iris' 
/oua/ /ndo'ua/ 'pesta' 
2.1.3 Struktur Suku Kata 
Struktur fonem dalam persekutuan dapat berakhir dengan vokal dan 
konsonan. Fonem-fonem konsonan hanya dapat menempati posisi a1 dan 
tengah suku kata, kecuali fonem konsonan hambat glotal I?/ dapat 
menempati posisi akhir suku kata. Oleh sebab itu, struktur suku kata sebagai 
berikut. 









3) VA lwu-al 'buah' 
2.2 Fonem Suprasegmental 
Fonem suprasegmental atau fonem sekunder dapat benipa nada, tekanan, 
panjang-pendek atau jeda. Nada, tekanRn, dan jeda tidak fonemis atau tidak 
meinbedakan nlRkna path tataran kata. Akan tetapi, panjang-pendek dapat 
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membedakan makna pada tataran kata. Misalnya fonem vokal bunyi panjang 
[u:] dengan fonem vokal bunyi pendek [u] dapat menimbulkan perbedaan 
makna antara kata /tuna/ 'tunas' dengan kata /tu:nal 'jatuh'. Begitujuga kata 
[po:] 'inaugga' dengan kata [po] 'astaga', 'aduh'. 
Tekanan kata jatuh path suku kedua dan belakang, kecuali kata yang hanya 
terdiri atas satu suku. Di dalam kata yang diakhiri dengan suku kata bervokal 
panjang, tekanannya jatuh path suku pertaina dari belakang. 
BAB ifi 
MORFOLOGI 
Bentuk kata dalani bahasa Moronene meliputi bentuk asal dan bentuk 
kompleks. Yang dimaksud dengan bentuk asal adalah morfem bebas yang 
belum mendapat tambahan atau belum bergabung dengan morfem afiks 
ataupun morfem bebas Iainnya. Morfem bebas tersebut sudah mempunyai 
makna sendiri (makna leksikal). Bentuk kompleks adalah bentuk kata yang 
telah mengalami proses penggabungan dua morfem atau lebih. Proses 
penggabungan itu dapat teijadi antara morfem bebas dengan morfem afiks 
(afiksasi); antara morfem bebas dengan morfem bebas itu sendiri dalam 
wujud pengulangan (reduplikasi); dan antara morfem bebas dengan niorfeni 
bebas lainnya (komposisi) atau yang lazim juga disebut kata majemuk. 
Dalam analisis selanjutnya, bagi morfem bebas -- dengan maksud yang sama 
- dipakai juga istilah morfem asal ataupun kata dasar, terutama dalam 
hubungan analisis, afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. 
Proses penggabungan beberapa morfem melalui afiksasi, reduplikasi, 
ataupun komposisi, sering meninibulican perubahan fonem-fonem tertentu, 
yang disebut morfofonemik. Perubahan fonem itu dapat berwjud 
penggantian, penghilangan, ataupun penambahan (Pike, 1977 487). 
Selanjutnya dalani bab morfologi mi berturut-turut akan dibicarakan (1) 
afiksasi, (2) reduplikasi, dan (3) komposisi. 
3.1 Afiksasi 
Afilcsasi membicarakan proses penggabungan kata dasar dengan afiks 
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atau imbuhan. Dalam bahasa Moronene ditemukan tiga jems afiks, yaitu 
prefiks (awalan), infiks (sisipan), dan sufiks (akhiran). 
3.1.1 Preflks 
Dalam bahasa Moronene ditemukan beberapajenis prefiks. 
a) prefiks mo- 
b) prefiks me- 
c) prefiks po- 
d) prefiks pe- 
e) prefiks te- 
f) prefiks ni- 
g). prefiks sa- 
h). prefiks ka- 
Untuk memberi gambaran mengenai proses penggabungan kata dasar 




Sebagai akibat proses penggabungan prefiks mi dengan kata dasar, dalam 
beberapa contoh ditemukan bentuk pemakaiannya yang mengalaini proses 
morfofonemik. Hal mi dapat dilihat dalam kaidah-kaidah berikut. 
(1) Jika prefiks moN- digabungkan dengan kata dasar yang berawal dengan 
konsonan /p/, maka N berubah menjadi [m]. 
Misalnya: 
pase 'lempar' 
	 --- 10 	 mompasa 'melempar' 
podea 'dengar' 	 --- 	 mompodea 'mendengar' 
pio 'perah' 	 --* 	 mompio 'memerah' 
pewuha 'ciuni' (bau)' -* 	 mompewuha 'mencium' 
parasaea 'percaya' 	 -9 	 moinparamaea 'mempercayai' 
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palango 'tabur' 	 -* mompalango 'menabur' 
pokona 'pakai' 	 --- 	 moinpokona 'memakai' 
(2) Jika prefiks moN- digabungkan dengan kata dasar yang berawal dengan 






- montisu 'menunjuk' 
tamba 'tolong' -b montamba 'menolong' 
tetea 'jawab' -b montetea 'menjawab' 





---k montambu 'menimbang' 
(3) Jika prefiks moN- digabungkan dengan kata dasar yang berawal 
konsonan /k!, N berubah menjadi [n] yang dalam contoh dieja dengan ng. 
kikihi 'gosok' -p mongkikihi 'menggosok' 
kea 'gigit' ---* mongkea 'mengigit' 
kolwnpe 'lupa' 
--- 0 mongkolumpe 'melupakan' 
kailsi 'kupas' 
---a. mongkulisi 'mengupas' 
kekeo 'garu' ---k mongkekeo 'menggaru' 
kikihi 'gosok' -- mongkikihi 'menggosok' 
kekepi 'gendong' -* mongkkekepi 'menggendong' 
koko 'ikat' -b mongkoko 'mengikat' 
(4) Jika prefiks moN- digabung dengan kata dasar yang berawal dengan 
vokal !i, e, a, o, ut, N berubah menjadi glotal stop [7] yang dieja dengan /'!. 
Contoh: 
ipi 'mimpi' ---b ma'ipi 'bermimpi' 




e'ei 'siram' -4 mo'e'ei 'menyiram' 
ema 'anyam' -4 mo'ena 'menganyam' 
aha 'asah' -* mo'aha 'mengasah' 
ala 'ambil' -p mo'ala 'mengambil' 
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engka 'angkat' 	 —p mo'engka 'mengangkat' 
awa 'dapat' —* mo'awa 'mendapat' 
oli 'beli' 
—+ mo'oli 'membeli' 
onta 'cencang' -+ mo'onta 'mencencang' 
onto That' -* mo'onto 'melihat' 
oso 'isap' -* mo'oso 'mengisap' 
udo 'tambak' --- 11 mo'udo 'menombak' 
umi 'upani' --* mo'umi 'mengupas' 
ungkahi 'buka' --+ mo'ungkahi 'membuka' 
u'ungke 'can' -* mo'u'ungka 'mencani' 
(5) Jika prefiks moN- digabungkan dengan kata dasar yang berawal 
konsonan /b, m, d, s, n, 1, r, g, h/, N berubah menjadi zero //. 
Contoh: 
bun 'tulis' 
basa 'baca'  
bitu 'cabut' 
malu 'main' --- 
mamald 'kunyah' 
mala 'tata' --- 
wada 'bayar' ---3. 
wehako 'jual' 
walu 'balua, bungkus' -- 




seu 'jarum' ---, 
sosore 'sayat' ---p 
susu 'susu' 
mahu 'masak' 
nee 'tuduh' -- 
nako 'cmi' - 
lemba 'pikul' 





















molodiu 'mencuci (pining)' 
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lolawa 'jemput' 	 -+ mololawa 'menjemput' 
reree 'puji' 
--* moreree 'memuji' 
rabu 'hunus' -* morabu 'menghunus' 
rasai 'derita' -+ morasai 'menderita' 
gill 'putar' --p mogili 'memutar' 
geru 'gores' -* mogeru 'menggores' 
garagadi 'gergaji' ---* mogaragadi 'menggergaji' 
hole 'goreng' -* mohole 'menggoreng' 
hidupako 'hirup' ---+ mohidupako 'menghirup' 
hedo 'raba, jamah' -+ mohedo 'menjamah' 
b. Fungsi 
Pada contoh-contoh tadi dapat dilihat bahwa fungsi prefiks moN- ialah 
membentuk kata kerja dengan melalui dun proses, yaitu (1) proses 
infleksional, yaitu proses pembentukan kata yang tidak mengubah kelas kata, 
seperti kata keija yang terbentuk dengan prefiks moN- tersebut di atas kata 
dasarnya adalah kelas kata keija, atnu terjadi dalam kelas kata yang sama 
(yaltu, kelas kata keija) sepetti dalam cccitoh. 
'tank' renta (KK) 	 -, 	 'menanik' morenta (KK) 
'tunjuk' tisu (KK) 	 -- 	 'menunjuk' montisu (KK) 
'makan' kaa (KK) 	 -0. 
	 'makan' mongkaa (KK) 
'ingat' pembawa (KK) -+ 
	 'mengingat' mompehawa (KK); 
(2) proses denivasional, yaitu proses pembentukan kata yang mengubah kelas 
kata. Dalam contoh-contoh berikut dapat dilihat kata dasar yang dibentuk 
dengan prefiks moN- adalah kelas kata benda, sedang kelas kata yang 
terbentuk termasuk kelas kata kex:,a. 
Contoh: 
'jarum' seu (KB) 	 . - 
	 'menjahit' moseu (KK) 
'gergaji' garagadi (KB) —.+ 	 'menggergaji' mogaragadi (KK) 
'susu' susu (KB) 	 -* 	 'menyusu' mosusu (KK) 
'jala' ena (KB) 	 -p 	 'menyirat' mo'ena (KK) 
c.Arti 
Dalam bahasa Moronene kata dasai yang dapat berprefiks moN- terdini 
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atas kata kerja dan kata benda. Arti prefiks moN- dalam hubungan dengan 
kata dasar itu sebagai berikut. 
(1) Apabila kata dasarnya kata kerja, arti prefiks moN- menyatakan kegiatan 
atau tmdakan aktif transitif seperti yang dinyatakan oleh kata dasarnya. 
Misalnya: 
wowoa 'belah' - mowowoa 'membelah' 
kekeo 'garuk' -+ mongkekeo 'menggaruk' 
pando 'lembar' - mompando 'melempar' 
to'ori 'tahu' 	 - 	 monto'ori 'mengetahui' 
kea 'gigit' 	 ---. mongkea 'menggigit' 
kolumpe 'lupa' --p mongkolumpe 'melupakan' 
pehawa 'ingat' - mompehawa 'mengmgat' 
(2) Apabila kata dasarnya kata benda, arti prefiks moN- ialah menyatakan 
tindakan atau perbuatan dengan menggunakan kata dasarnya sebagai alat 
(instrumen). 
Misalnya: 
tobo Tens' 	 --p montobo 'menikam (dengan kens)' 
garagadi 'gergaji' --- 	 mogaragadi 'menggergaji' 
seu 'jarum' 	 - 	 moseu 'menjahit (denganjarum)' 
(3) Apabila kata dasarnya kata benda, arti prefiks moN- dapat pula 
menyatakan perbuatan yang berhubungan dengan kata dasarnya, seperti 
dalam contola: 
susu 'susu' 	 ---3 mosusu 'menyusu' 
(4) Arti prefiks moN- menyatakan membuat alat seperti yang dinyatakan 
oleh kata dasarnya yang terdin atas kata benda, misalnya: 
ena 'jala' 	 -p mo'ena 'menyirat (membuatjala)' 
3.1.1.2 Prefiks meN- 
a. Bentuk 
Seperti hainya dengan prefiks moN-, prefiks meN- mengalami juga 
proses morfofonemik dalam penibentukan kata. Hal itu teijadi sebagal 
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berikut. 
(1) Apabila fonem awal kata dasarnya terdiri atas konsonan /p/, N pada 
prefiks meN- berubah menjadi [m], seperti d61m sontoh: 
potisu 'ajar' 	 —+ mompodsu 'mengajar' 
petonu 'rebus' —s mompetonu 'merebus' 
pitu 'kejap' 	
---p mempitu 'mengejapkan mata' 
pepate 'bunuh' — mompepate 'membunuh' 
(2) Apabila fonem awal kata dasarnya terdiri atas konsonan It!, N path 
preflks meN- berubah menjadi [n]. 
Misalnya: 
toga 'tahun' 	
--- 	 mentoga 'menahan' 
tobo 'keris' 	 —. jo mentobo 'menikam' 
tonga 'tengah' 
—p mentonga 'setengah' 
tete 'titian' 	
—p mentete 'meniti' 
tade 'berdiri' 	
--- 	 mentade 'berdiri' 
(3) Apabila fonem awal kata dasarnya terdiri atas konsonan 1k!, N path 
preflks meN- berubah menjadi [n] yang dieja dengan ng. 
Misalnya: 
kuru 'parut' 	 —p mengkuru 'memarut' 
kikiri 'kikir' (benda) —mengkikiri 'mengikir' 
kolo 'potong' 	
—+mengkolo 'memotong' 
kangke 'can' 	 —p mengkangke 'mencari dengan sibuk(banyak orang)' 
Path beberapa contoh yang lain ditemukan N path preflks meN- menjadi 
/0/. Nampaknya peristiwa liii berlaku 
	 untuk kata keija yang intransitif, 
seperti dalam kata-kata di baw*h mi. 
pupuu 'tiup' 	
- mepupuu 'bertiup' 
popotisu 'ajar' 	
—p mepopotisu 'belajar' 
pusu 'pejam mata' 
- mepusu 'memejamkan mata' 
tado 'janji' 	
—, metado 'beijanji' 
tulura 'cerita' 	
—p metulura 'bercerita' 
tala 'bans, jejer' 	
— metala 'berbaris' 
tukana 'tanya' 	 —p metukana 'bertanya' 
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tao 'judi' 	 -* metao 'bertarub' 
kulepi 'dusta' -10 mekuJepi 'berdusta' 
kahela 'campur' - mekahela 'bercampur' 
kilala 'ramal' -p mekilala 'merarnal' 
kuli 'kulit' 	 -p mekuli 'menguliti binatang' 
(3) Jilca prefiks meN- digabungkan dengan kata dasar yang berawal vokal /i, 
e, a, o, ul, N berubah menjadi glotal stop [?] yang dalam ejaan digunakan 
tanda /'/. 
Contoh: 
aba 'asah' -k 	 me'aha 'mengasah' 
asa 'satu' -* 	 me'asa 'satu-satu' 
okuda 'dekat' --- 	 me'okuda 'mendekat, menghampiri' 
onto That' --- 	 me'onto 'melihat 
uina 'cium' ---* 	 me'wna 'berciuinan' 
unto 'ludah' -- 	 me'umiu 'meludah' 
(4) Jika prefiks meN- digabungkan dengan kata dasar yang berawal 
konsonan /b, M. w, d, s, n, n, 1, r, g, h/, N berubah menjadi zero (k). 
Contoh: 
boboi 'panggil' 	 --- meboboi 'meninggil' 
babo 'mandi' 	 -. mebaho 'mandi' 
meke 'haWk' 	 ---, memeke 'batuk' 
maarn 'tarian' 	 -f memaani 'menari (menyambut pembesar)' 
wangku 'pukul' -* mewangku 'meniukul' 
wuni 'sembunyi' - mewuni 'bersembunyi' 
wolohi 'balas' 	 ---+ mewoloho 'membalas' 
sampora 'tunangan' —+mesampora 'bertunangan' 
soso'e 'tengadah' -* mesoso'e 'menengadah' 
sisni 'bujuk' 	 -+ mesisiwi 'membujuk (wanita) dalam perkawinan adat 
Moronene)' 
nea 'tebang' 	 -p menea 'menebang' 
nganga 'mulut' -, menganga 'membuka mulut' 
Juara 'luar' 	 -+ meluarako 'keluar' 
lonto 'hanyut' 	 -* melontoi 'berhanyut-hanyut' 
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ronga 'dengan' -b meronga 'bersama' 
roroo 'carl' 	 -4 meroroo 'mencari' 
raka 'susur' 	 - merakahi 'menyusuri' 
gau 'perbuatan' -. megau 'berbicara' 
hohou 'teriakan' 
- mehohou 'bertenak' 
honda 'sandar' 	 --. mehouda 'bersandar' 
b. Fungsi 
Pada umumnya kata-kata yang terbentuk dan proses penggabungan 
prefiks maN- dengan kata dasar menghasilkan kata keija, sehingga prefiks 
meN- dapat disimpulkan sebagai berikut. 
(1) Berfungsi membentuk kata kerja transitif, misahiya: 
wangku 'pukul' 
- mewangku 'memukul' 
aha 'asah' 	 -- me'aha 'niengasah' 
roroo 'earl' 	 -* meroroo 'mencari' 
kolo 'potong' 	 -- mengkolo 'memotong' 
kuru 'parut' 	 ---* mengkuru 'memarut' 
tandai 'coba' 	 -- memtandai 'mencoba (makanan, masakan)' 
pepate 'bunuh' -i mompepate 'membunuh' 
(2) Berfungsi membentuk kata kerja intransitif. 
Contoh: 
tado 'janji' 	 -*. metado 'beijanji' 
uma 'cium' 	 -- b me'uma 'berciuman' 
wuni 'sembunyi' -+ mewuni 'bersembunyi' 
popotisu 'ajar' 	 -- mepopotisu 'belajar' 
sainpora 'tunangan' —wnesampora 'bertunangan' 
pupuu 'tiup' 	
- mepupuu 'bertiup' 
tulura 'cerita' 	 -k metukira 'bercerita' 
c. Arti 
Arta prefiks meN- dalain proses pembentukan kata ialah: 
(1) Apabila digabungkan dengan kata dam kata benda, prefiks meN- berarti: 
(i) melakukan pekeijaan yang berhubungan dengan kata dasarnya sebagal 
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alat (instrumen), misalnya: 
tobo 'keris' 	 -* mentobo 'menikam' 
kuru 'parut' 	 -p mengkuru 'memarut' 
kikiri 'kikir' 	 ---, mengkikiri 'terkikis batul' 
(ii) mengeluarkan, seperti yang dmyatakan oleh kata dasarnya, misalnya: 
kuli 'kulit' - 
	 mekuli 'menguliti (binatang)' 
umu 'ludah' ---i me'uniu 'meludah' 
(iii) melakukan kegiatan seperti yang tersebut pada kata dasarnya. 
Contoh: 
tulura 'cerita' --- 
	 metulura 'bercerita' 
tado 'janji' 	 ---* metado 'berjanji' 
maani 'tarian' -p memaani 'menari' 
(iv) melakukan kegiatan berbalasan seperti yang tersebut pada kata 
dasarnya, misalnya: 
sampora 'tunangan' 	 -f mampora 'bertunangan' 
gau 'pembicaraan (adat)' --* mogau 'berbicara', berbmcang-bincang' 
(v) dalam keadaan berisi seperti yang disebutkan pada kata dasarnya, 
misalnya: 
tia 'perut' 	 ---* mentia 'mengandung (hamil)' 
paro 'racun ubi' - memparo 'mengandung racun' 
(2) Apabila kata dasarnya terdiri atas kata kerja, prefiks meN- dapat berarti: 
(i) melakukan pekeijaan seperti yang tersebut pada kata dasar. 
Contoh: 
wolohi 'balas' -b monolohi 'membalas' 
petonu 'rebus' - mampetonu 'merebus' 
Mate 'bunuh' - mampepate 'membunuh' 
kolo 'potong' -+ mongkolo 'memotong' 
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(ii) melakukan pekeçjaan berbalasan seperti yang disebutkan pada kata dasar, 
misalnya: 
uma 'cium' -b me'uma 'berciuinan' 
(3)Jika kata dasarnya terdin atas kata suit, arti prefiks meN- ialah melaku-
kan pekei:jaan seperti yang tersebut pada kata dasar. 
Contoh: 
kulepi 'dusta' ---0 mekulepi 'berdusta' 
okuda 'dekat' ---i meokuda 'mendekat, menghampiri' 
(4)Jika kata dasarnya terdiri atas kata bilangan, prefiks meN- berarti sama 
dengan arti kata dasar, misalnya: 
asa 'satu' 	 --o me'asa 'satu, suatu' 
3.1.1.2 PreflkspoN- 
a. Bentuk 
Bentuk kata yang teijadi dan penggabungan kata kata dasar dengan 
prefiks poN- mengalami perubahan fonem-fonem tertentu yaitu proses 
morfofonemik. Terjadinya morfofonemik tersebut adalah sebagai berikut. 
(1)N pada prefiks poN- berubah menjadi [ml, apabila prefiks itu 
digabungkan dengn kata dasar yang berawal fonem /p/. 
Contoh: 
podoo 'tebang' 	 - 0 pompoda 'penebang' 
pole 'seberang' 	 - 	 pompolea 'penyeberangan' 
pase 'lempar' 	 - 	 pompase 'pelempar' 
(2)N pada prefiks poN- berubah menjadi (qiJ, apabila prefiks itu 
digabungkan dengan kata dasar yang berawal fonem /t/, seperti dalam kata: 
tiani 'tambah' 	 - 	 pontiani 'penambah' 
tangkau 'pacul' 	 - pontangku 'pemacul' 
tuka 'tukar' 	 -* pontuka 'penukar' 
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(3) N path prefiks poN- berubah menjadi [i], dieja dengan ng), apabila 
prefiks itu digabungkan dengan kata dasar yang berawal fonem /id, 
misalnya: 
koko 'ikat' 	 -* pongkoko 'pengikat' 
kaa 'makan' 	 - pongkaa 'makanlah' 
kolo 'potong' - pongkolo 'pemotong' 
kokoto 'gerek' -- 	 pongkokoto 'penggerek' 
(4) N path prefiks poN- berubah menjadi konsonan [?] apabila prefiks itu 
digabungkan dengan kata dasar yang berawal vokal /i, e, a, o, u/ seperti 
dalam contoh berikut. 
iu 'ikat' --- 	 po'iu 'pengikat' 
ala 'ambil' ---* 	 po'ala 'pengambil' (ambil) 
aha 'asah' - 	 po'aha 'pengasah' 
uhu 'tusuk' --- 	 po'uhu 'penusuk' 
u'ungke 'can' ---i 	 po'u'ungke 'mata pencanian' 
oh 'bei' --- 	 po'oli 'pembeli' 
e'ea 'iris' -p 	 po'e'ea 'pengiris' 
(5) N path prefiks poN- berubah menjadi zero içbI, apabila prefiks itu 







soro 'dorong' -p 
(mo) nea 'menebang' -~ 
(mo)turi 'tidur' 
mononako 'mencuni' -* 
lemba 'pikul' - 
rake 'daki, panjat (gunung)'—.. 






posoro 'pendorong, penyorong' 
ponea 'penebang' 
poturia 'tempat tidur' 
pononako 'pencuri' 
polemba 'pemikul' 




Dan contoh-contoh di atas dapat dilihat bah-An fungsi prefiks poN- ialah: 
membentuk KB dengan dasar KK; 
(1) mengubah kelas "derivational paradigm" (Francis, 1958: 197) seperti 
dalam contoh: 





	 pongkoko (KB) 
'ikat' 'pengikat' 
wangku (KK) 
-b 	 powangku (KB) 
'pukul' 'pemukul' 
uhu (KK) ---k 	 po'uhu (KB) 
'tusuk' penusuk' 
lemba (KK) - 	 poleinba (KB) 
'pikul' 'pemikul' 
Membentuk KK dengan dasar KK pula; 
(2) tidak mengubah kelas kata atau "inflectional affixes" (Francis, 1958: 
197), seperti dalam contoh: 
bun (KK) - 	 poburi (KK) 
'tails' 'tulislah' 
ala (KK) ---k 	 po'ala (KK) 
'ambil' 'ambilkan' 
u'ungke (KK) --* 	 po'u'ungke (KK) 
'can' 'canikan' 
kaa (KK) -* 	 pongkaa (KK) 
'makan' 'makanlah' 
tuuna (KK) - 	 pontuunani (KK) 
'jatuh' 'jatubkan' 
c. Arti 
Anti prefiks poN- dalam proses pembentukan kata dapat dijelaskan 
sebagal berikut. 
39 
(1) Menyatakan permintaan, ajakan, atau perintah seperti yang tersebut path 
kata dasarnya, misalnya: 
kaa 'makan' 	 ---* pongkaa 'makanlah' 
tuuna 'jatuh' 	 -* pontuunani 'jatuhkan' 
ala 'ambil' 	 -p po'ala 'ambilkan' 
(2)Menyatakan alat atau pelaku seperti yang dinyatakan dalam kata dasar, 
misalnya: 
kolo 'potong' 	 --, pongkolo 'pemotong' 
koko 'ikat' 	 - 	 pongkoko 'pengilcat' 
podoo 'tebang' 	 ---* pompodo 'penebang' 
tiani 'tambah' 	 --p pontiana 'penambah' 
wehako 'jual' 	 ---k powehako 'penjual' 
(3)Menyatakan tempat atau alat untuk, seperti yang disebutkan oleh kata 
dasarnya, misalnya: 
pole 'seberang' 	 ---p pompole 'penyeberangan' 
moturi 'tidur' 	 ---* poturia 'tempat tidur' 
3.1.1.4 Prefiks pe- 
a. Bentuk 
Dan contoh-contoh pemakaian prefiks pe- yang ditemukan, bentuknya 
tidak mengalami perubahan jika digabungkan dengan kata dasar yang 
beranl fonem-fonem seperti dalam contoh berilcut. (lihat contoh b. dan c.) 
b. Fungsi 
Fungsi prefiks pa- dalam proses pembentukan kata ialah: 
(1) mengubah kelas kata (terjadi denvasi dan satu kelas kata ke kelas kata 
yang lain). 
Contoh: 
boboi (KK) 	 ---- peboboi (KB) 
'panggil' 	 'panggilan' 
tuka (KK) 	 - petuka (KB) 
'ganti' 	 'pengganti' 
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halu (KB) -- 	 pehalu (KS) 
'delapan' 'sudah delapan' 
totoa (KK) -, 	 petotoa (KB) 
'sumbang' 'sumbang' 
(2) membentuk kelas kata yang sama dengan kata dasarnya (tidak mengubah 
kelas kata), misalnya: 
busu (KB) 	 ---tl pebusu (KB) 
'tinju' 'peninju' 
tado (KB) ---* 	 petadondo (KB) 
'janji' 'perjanjian' 
pusu (KK) ---* 	 pesusu (KK) 
'tutup' 'tutuplah (mata)' 
sosoe (KK) --- > 	 pesosoe (KK) 
'tengadah' 'menengadahlah' 
reree (KB) ---* 	 pereree (KB) 
'ouji' 'alat memuji' 
tila (KK) --, 	 petila (KK) 
'bagi' 'bagilah' 
c.Arti 
(1) Menyatakan alat atau hasil seperti yang disebut path kata dasar, 
misalnya: 
totoa 'sumbang' --- 	 petotoa 'sumbangan' 
tuka 'ganti' 	 -* petuka 'pengganti' 
boboi 'panggil' -* peboboi 'panggilan' 
(2) Menyatakan pelaku seperti yang tersebut pada kata dasar, misalnya: 
busu 'tinju' 	 - 	 pebusu 'peninju' 
(3) Menyatakan ajakan, permintaan, atau perintah seperti yang disebut 
dalam kata dasar, misalnya: 
pusu 'tutup' 	 -' pepusu 'tutuplah (mata)' 
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3.1.1.5 Prefiks te- 
a. Bentuk 
Prefiks te- tidak mengalami perubaban bentuk pada proses pembentukan 
kata, seperti path contoh berikut: 
sala 	 'salah' 	 ---a. tesala 	 'bersalah' 
kabu 	 'lambat' 	 ---k tekabu 	 'terlambat' 
tangko 	 'sangkut' 	 --+ tetangko 	 'tersangkut' 
lumoso 	 'lompat' 	 -. telumoso 	 'terlompat' 
dampasako 'hempas' 	 ---> tedampasako 'terhempas' 
asa 	 'saW' 	 --- teasa-asa 	 'satu demi satu' 
ngare 	 'malas' 	 --- tengare-ngare 'pemalas' 
b. Fungsi 
Fungsi prefiks te- dalam proses pembentukan kata ialah: 
(1) Mengubah kelas kata dari kelas yang satu ke kelas kata yang lain, 
misalnya: 
pokon (KK) - tepokona (KS) 
'pakai' 'terpakai' 
tarako (KK) -- tetarako (KS) 
'angkat' 'terangkat' 
tampo (KK) ---* tetanipo (KS) 
'tutup' 'tertutup' 
lolahi (KK) ---* telolahi (KS) 
'buka' 'terbuka' 
tondo (KK) --- tetondo (KS) 
That' 'tenlihat' 
tangko (KB) --jo.  tetangko (KS) 
'sangkut (an)' 'tersangkut' 
pa'odu (KK) - tepa'odu (KS) 
'balik' 'terbalik' 
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(2) Membentuk kelas kata yang saina dengan kelas kata dari kata dasarnya, 
misalnya: 
ngare (KS) 	 -* tengare-ngare (KS) 
'malas' 'pemalas' 
sala (KS) 	 - tesala (KS) 
'salah' 'tersalah' 
kabu (KS) 	 -b tekabu (KS) 
'lambat' . 'terlambat' 
ruru 'pungut' - niruru 'dipungut' 
wangku 'pukul' 	 -- niwangku 'dipukul' 
hole 'goreng' -+ nihole 'digoreng' 
laku 'lipat' 	 -p niluku 'dilipat' 
tetapi apabila kata dasarnya berawal fonem vokal prefiks m- berubah 
menjadi in-, misalnya: 
awa 'dapat, peroleh' - 	 inawa 'diperoleh' 
onto That' ---* 	 inonto 'dilihat' 
ala 'ambil' --- 	 inala 'diambil' 
oh 'beli' ---* 	 inoli 'dibeli' 
oso 'isap' ---* 	 inoso 'diisap' 
udo 'telan' -- 	 inudo 'ditelan' 
b. Fungsi 
Fungsi prefiks ni- ialah membentuk kelas kata yang sama dengan kelas 
kata path kata dasarnya, (infleksional) seperti yang dapat dilihat path 
contoh-contohdi atas (3.1.1.6 a.) 
c.Arti 
Dalam proses pembentukan kata, prefiks ni- mempunyai anti: 
(1) Dibuat atau dipenlukan seperti path kata dasarnya, misalnya: 
hole 	 'goreng' -* Whole 	 'digoreng' 
udo 	 'telan' 	 inudo 	 'ditelan' 
luku 	 'lipat' 	 -b- niiuku 	 'dilipat' 
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(2) Menanggung tindakan atau perbuatan seperti yang tersebut path kata 
dasar, misalnya: 
wangku 	 'pukul' --- !P. 	 niwangku 'dipukul' 
bobot 	 'panggil' -+ 	 nibo hot 	 'dipanggil' 
suu 	 'dorong' -.+ 
	
nisuu 	 'didorong' 
3.1.1.7 Prefiks sa- 
a. Bentuk 
Apabila prefiks sa- digabungkan dengan kata dasar selalu muncul 
bersama-saina dengan sufiks -mo (konfiks sa- -no), dan bentuknya tidak 
mengalami perubahan, misalnya: 
leu 	 'datang', sampai' ---+ saleuno 'sesampainya' 
art 	 'sudah' --- sa'arino 'sesudahnya' 
mosa'o 	 'buruk' -p samosa'oneo 'sama buruknya' 
momaini 'maths' -- samomamino 'sama manisnya' 
dungku 	 'sampai' ---p sadungkuno 'setibanya' 
motaha 	 'masak' -f sainotahano 'setelah masak' 
Di samping itu, sering pula konfiks sa - no digabungkan dengan kata 
dasar yang, berbentuk ulangan (reduplikasi), misalnya: 
montoe 	 'tinggi' 	 --p samonto-montoeno 'makin tinggi' 
mopa'i 	 'pahit' 	 --* samopa-mopaino 	 'makin pahit' 
mentaa 	 'panjang' ---b sementa-mentaano 'makin panjang' 
mentalo 	 'jauh' 	 ---+ samenta-mentalano 'makin jauh' 
mengkau 'lama' 	 —e samengka-mengkauno 'makin lama' 
me'alu 'banyak' -+ same 'a-me 'aluno 'makin banyak' 
b. Fungsi 
Fungsi prefiks sa- (konflks sa - no) ialah membentuk kelaskata yang 
sama dengan kelas kata dan kata dasarnya, (mfleksional) yaitu kata sifat 
(ajektif) seperti path contoh-contoh di atas (3.1.1.7 a.). 
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c.Arti 
Arti prefiks sa- (konflks sa - no), ialah: 
(1) Menyatakan sama, seperti arti dari kata dasarnya, misalnya: 
mosa'o 	 'buruk' -* 	 samosa'ono 	 'sama buruknya' 
momaini 	 'manis' - 	 samomonimo 	 'sama manisnya 
mentoia 	 'jauh' 	 -* 	 samentalano 	 'sama jauhnya' 
(2) Menyatakan telah selesai atau telah berlangsung, seperti yang dinyatakan 
kata dasar, misalnya: 
motoiza 'masak' 	 ---+ samotahano 'setelah masak' 
an 'sudah' 	 -* saanno 'sesudahnya' 
dungku 'sampai' - sadungkuno 'sesampainya' 
Ieu 'tiba' 	 -* saleuno 'setibanya' 
meanta 'slang' 	 - sameantano 'setelah siang' 
(3) Apabila kata dasarnya dalam bentuk ulang, arti preffics sa- (sa -- no) 
adalah menyatakan tingkat penambahan seperti yang dinyatakan kata dasar, 
misalnya: 
me 'alu 	 'banyak' -b 	 same 'a-me'aluno 'makin banyak' 
mengkau 'lama' -II 	 samengka-mengkaww 'makin lama' 
man toe 
	
'tinggi' -* 	 samonto-monloeno 'makin tinggi' 
3.1.1.8 Pretikska-
a. Bentuk 
Prefiks ka- dalam bahasa Moronene kurang produktif. Bentuknya tidak 
mengalami perubahan, kecuali bila kata dasar yang digabunginya bera'aal 
konsonan It!, prefiks ka- berubah menjadi kaa-, misalnya: 
tete 'titian' -p kantete jamban 	 (titian tempat membuang hajat)' 
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b. Fungsi 
Prefiks ka- berfungsi 
(1) Membentuk kelas kata yang sama dengan kelas kata dasar, (infleksioiaI), 
misalnya: 
pando (KB) 	 --p kapando 	 (KB) 
'tombak' 'alat menombak' 
busu (KB) 	 - kabusu 	 (KB) 
'tinju' 'peninju' 
(2) Membentuk kelas kata benda dengan kata dasar kata kerja, misalnya: 
lemba (KK) 	 --b kalemba 	 (KB) 
'pikul' 'pemikul' 
langku (KK) 	 ---a. kalangku 	 (KB) 
'pukul' 'pemukul' 
c.Arti 
Arti prefiks ka- seperti path contoh-contoh di atas adalah menyatakan 
alat atau pelaku seperti path kata dasarnya 
3. 1. 2 Infiks 
Infiks atau sisipan dalam bahasa Moronene ada dua macam, yaitu: 
a) infiks -urn- 
b) infiks -in- 
3.1.2.1 Infiks -urn-
a. Bentuk 
Bentuknya tidak mengalami perubahan apabila digabungkan dengan kata 
dasar. Infiks terletak antara fonem-fonem dalam suatu kata dasar, misalnya: 
loso 'lompat' -* lumoso 'melompat' I1-urn-oso/ 
langa 'mahar' —.Iumanga 	 'membayar mahar' f1-um-anga/ 
hopa 	 'lolong'(anjrng)' —+humopa 	 'melolong' /h-um-opa/ 
b. Fungsi 
Dalam proses pembentukan kata infiks -urn- berfungsi membentuk kelas 
kata kerja rnelalui: 
(1) Infleksional (infiks -urn- tidak rnengubah kelas kata), rnisalnya: 
soo 	 (KK) 	 --k sumoo 	 (KK) 
'masuk' 'mernasuki' 
loso 	 (KK) 	 --.i lumoso 	 (KK) 
lompat' 'melompat' 
hopa (KK) 	 ---. humopa (KK) 
'gongong' 'menggongOng' 
hehe (KS) 	 --* huinehe 	 (KS) 
'terbahak-bahak' 'tertawa terbahak-bahak' 
(2) Derivasional (infiks -urn- rnengubah kelas kata), rnisalnya: 
dahu (KB) 	 -p dumahu (KK) 
'anjing' 'berburu' 
langa (KB) --b 	 lumanga (KK) 
'mahar' 'membayar mahar' 
hodu (KB) - 	 hunwviu (KS) 
'halangan' 'terdesak' 
too 	 (KB) --* 	 tunoo 	 (KK) 
'lolong' 'melolong' 
c.Arti 
Arti inflks -urn- dalam proses pembentukan kata ialah; 
(1) Apabila kata dasarnya katakcrja,arti mfiks -urn- melakukan pekerjaan 
seperti yang dinyatakan kata dasar. 
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Contoh: 
loso 'lompat' 	 -* 	 lumoso 	 'melompat' 
hopa 'gouggong' ---., 	 humopa 	 'menggonggong' 
(2) Apabila kata dasarnya kata benda, arti infiks -urn- melakukan pekeijaan 
yang berhubungan dengan kata dasar, misalnya: 
dahu 'anjing' 	 -* 	 du,nahu 	 'berburu dengan anjing' 
langa 'mahar' 	 ---* 	 lumanga 	 'membayar mabar' 
3.1.2.2 Wks -in-
a. Bentuk 
Infiks -in- bila digabungkan dengan kata dasar tidak mengalanii 
perubahan bentuk, baik dengan kata dasar yang berawal vokal, maupun yang 
berawal konsonan. Posisi infiks -in- berada antara fonem-fonem kata dasar 
yang dilekatinya, kecuali bila kata dasar itu berawal vokal, posisinya berada 
di depan kata dasar tersebut. Beberapa contoh: 
pepate -- pinepate /p-in-opate/ 
'bunuh' 'rnernburnih' 
tabe --- tinabe It-in-abel 
'larang' 'dilarang' 
kokolo -90, kinokolo /k/in-okolo/ 
'potong' 'dipotong' 
sapeo -4 sinapeo /s-in-apeo/ 
'suugkup' 'disungkup' 
ala —p inala /in-alaJ 
'ambil' 'diambil' 
onto - inonto /in-onto/ 
That' 'dilihat' 




Sejalan dengan fungsi infiks 
-urn- di atas, fungsi infiks -in- dalam proses 
pembentukan kata, ialah: 
(1) Infleksional, membentuk kelas kata yang sama dengan kelas kata dan 
kata dasarnya (kelas kata kerja), misalnya: 
potoro 	 (KK) 	
-- pinotoro (KK) 
'bangun' 'dibangun' 
tarrzko 	 (KK) 	
---i tinarako (KK) 
'angkat' 'diangkat' 
kaiawa 	 (KB) 	
--- kinalawa (KB) 
'penghalang' 'perisai' 
kuliti 	 (KK) 	
--b kinulisi (KK) 
'kupas' 'dikupas' 
(2) Denvasional, membentuk kelas kata yang berada dengan kelas kata dan 
kata dasarnya, misalnya: 
paga 	 (KB) 	
--p pinaga (KK) 
'hukurn' 'dihukum' 
podio 	 (KS) 	
---h pinodio (KK) 
'sedia' 'disediakan' 
c. Ai-ti 
- 	 Anti infiks -in- dalam proses pembentuk kata ialah 
(1) Melakukan pekerjaan seperti yang disebut kata kel]a dasar, rnisalnya: 
lila 'usir' 	 -+ tinila 'diusir' 
(abe 'larang' tinabe 'dilarang' 
podoo 'tebang' 	
-b pinodo 'ditebang' 
oli 'beli' 	
-# inoll 'dibeli' 
potoro 'bangun' -* pinoloro 'dibangun' 
sinya 'tagih' 	
- sininya 'ditagih' 
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(2) Menderita pekerjaan/tindakan seperti yang disebut pada kata dasar, 
misalnya: 
paga 	 'hukum' 	 —* 
p01hz 	 'niinta' 




c) - ako (akono) 
pinaga 	 'dihukum' 
pinoita 	 'dimintai' 
penepate 	 'dibunuh' 
3.1.3.1 Sufiks - a 
a. Bentuk 
Bentuk sufiks -a dalam proses pembentukan kata tidak mengalami 
perubahan, misaIny: 
pole 'seberang' 	 —*polea 'tempat menyeberang (penyeberangan)' 
labu 'labuh', berlabuh' ---+kabua 'pelabuhan' 
elu 	 'ratus' 	 ---*etua 	 'ratusan' 
lcebaa 'undang' 	 ---,keba'a 'undangan' 
tawuhalco 'timbun' 	 --+ tawuhakoa 'timbunan' 
b. Fungsi 
Fungsi sufiks -a dalam proses pembentukan kata ialah 
(1) Membentuk kelas kata yang berbeda dengan kelas kata kata dasarnya 
(derivasional), misalnya: 
labu (KK) 	 --b labu'a (KB) 
'berlabuh' 	 'pelabuban' 
kebaa (KK) 	 - keba'a (KB) 
'undang' 	 'undangan' 
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(2) Membentuk kelas kata yang sama dengan kelas kata-kata dasarnya 
(infleksional), misalnya: 
pole (KB) 	 ---. polea 	 (KB) 
'seberang' 	 'penyeberangan' 
c.Arti 
Arti sufiks - a dalam proses pembentukan kata ialah: 
(1) Menyatakan tempat seperti yang disebut kata dasarnya, nusalnya: 
labu 	 'berlabuh' --+ 	 labu'a 	 'pelabuban' 
(2) Menyatakan basil seperti yang disebut kata dasarnya misalnya: 
tawuhako 'timbun' ---* 	 tawuhakoa 'timbunan' 
keba 	 'undang' --* 
	 keba'a 	 'undangan' 
3.1.3.2 Sufiks -i 
a. Bentuk 
Sufiks - I dalam proses pembentukan kata mengalami perubahan bentuk 
sebagai berikut: 
(1)Jika kata yang dilekatinya terdiri atas kata dasar, sufiks -i diikuti morfem 
penunjuk "o", seperti dalani contoh: 
gola 	 'gula' 	 - 	 golai'o 	 'gulai (ben gula)' 
tondo 	 'pagar' -. tondoi'o 	 'pagan' 
bun 	 'tulis' 	 -, buriio 	 'tulisi' 
tompili 'tempel' -. tompillio 	 'temlxli 9 
(2) Jika kata yang dilekatinya telah mendapat afiks lain, sufiks -i biasanya 
didahului konsonan pelancar tanpa diikuti morfem penunjuk "0", niisalnya: 
010 -* mo'atopi /mo + ato + (p)iJ 
9atap' 	 'mengatapi' 
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rabu -b morabuki /nio + rabu + (k)i/ 
'cabut' 'mencabuti' 
bolo momboboki /mo + mbolo + (k)i/ 
'lubang' 'melubangi' 
beu 	 ---+ moleuni Imo + len + (m)i/ 
'datang' 'mendatangi' 
seu 	 -* moseuni /mo + seu + (n)iJ 
jarum' 'menjahit' 
b. Fungsi 
Fungsi sufiks - i dalam proses pembentukan kata ialah: 
(1) Membentuk kelas kata yang berbeda dengan kelas kata kata dasaniya 
(derivasional), misalnya: 
ato (KB) 	 -41. mo 'atopi (KK) 
'atap' 	 'mengatapi' 
seu (KB) 	 --b moseuni (KK) 
'jaruin' 	 'menjahit' 
bob (KB) 	 ---+ moboboki (KK) 
'lubang' 	 'nielubangi' 
(2) Membentuk kelas kata yang sama dengan kelas kata kata dasarnya 
(infleksional), misalnya: 
rabu (KK) 	 --- morabuki (KK) 
'cabut' 	 'mencabuti' 
leu (1(K) 	 ---a, moleuni (KK) 
'datang' 	 'mendatangi' 
c. Arti 
Arti sufiks - I dalam proses pembentukan kata ialah: 
(1) Melakukan pekerjaan dengan menggunakan kata dasar sebagai alat, 
misalnya: 
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seu 	 'jarum' -. mosewu 	 'menjahit' 
010 	 'atap' 	 -+ mo'atopi 	 'mengatapi' 
(2) Melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan yang disebut oleh kata 
dasarnya, misalnya: 
rabu 	 'cabut' - 	 snorabuki 'mencabuti' 
liolo 	 'lubang' ---ip moboloki 	 'melubangi' 
3.1.3.3 Sufiks -ako (akono) 
a. Bentuk 
Bentuk sufiks -ako (akono) dalam pemakaiannya selalu muncul 
bersama-sama dengan prefiks mo- atau prefiks ni-urn-. Dengan deinikian 
muncul dalam bentuk konfiks /mo - ako (-akcno)/, dan konfiks /ni-ako 
(-akono)/ atau konfiks / in-ako (—akono)/. Beberapa contoh: 
wangku 	 'pukul' - 
	 niwangkuako 	 'dipukulkan' 
liba 	 'turun' -* 	 tinihoako 	 'diturunkan' 
seu 	 'jarum' —v 	 pinoseuniako 	 'dijahitkan' 
oh 	 'bell' 	 --* 	 mo 'oliakono 	 'membelikan' 
wehako 	 'jual' 	 -# 	 mowehakono 	 'menjualkan' 
wawa 	 'bawa' -. 	 niwawaakono 	 'dibawakan' 
wada 	 'bayar' --., 	 niwadaakono 	 'dibayarkan' 
b. Fungsi 
Fungsi sufiks -ako (akono) dalani proses pembentukan kata ialah: 
(1) Membentuk kelas kata yang berbeda dengan kelas kata kata dasarnya 
(derivasional), misalnya: 
seu (KB) 	 - pinoseuniako (KK) 
'jarum' 	 'dijahitkan' 
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rabu —v morabuki Into + rabu + (k)j/ 
'cabut' 'mencabuti' 
bob 	 -* mombobold Imo + mbolo + (k)i/ 
'lubang' 'melubangi' 
leu 	 --- moleuni Into + leu + (m)i/ 
'datang' 'mendatangi' 
seu 	 -* moseuni /mo + seu + (n)i/ 
'jarum' 'menjahit' 
b. Fungsi 
Fungsi sufiks - i dalam proses pembentukan kata ialah: 
(1) Membentuk kelas kata yang berbeda dengan kelas kata kata dasarnya 
(derivasional), misalnya: 
ato (KB) 	 -1w mo'atopi (KK) 
'atap' 'mengatapi' 
seu 	 (KB) ---. 	 moseuni (KK) 
'jarum' 'menjahit' 
bob 	 (KB) ---+ 	 moboboki (KK) 
lubang' 'melubangi' 
(2) Membentuk kelas kata yang sama dengan kelas kata kata dasarnya 
(infleksional), misalnya: 
rabu (KK) --- 	 morabuki (KK) 
'cabut' 'mencabuti' 
leu 	 (KK) --- 	 moleuni (KK) 
'datang' 'mendatangi' 
c. Arti 
Arti suflks - i dalam proses pembentukan kata ialah: 
(1) Melakukan pekerjaan dengan menggunakan kata dasar sebagai alat, 
misa]nya: 
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seu 	 'jarum' —. inoseuni 	 'menjahit' 
alo 	 'atap' 	 —# •mo'alopi 	 'mengatapi' 
(2) Melakukan pekcrjaan yang berhubungan dengan yang disebut oleh kata 
dasarnya, misalnya: 
rabu 	 'cabut' — 0 morabuki 'mencabuti' 
bob 	 'lubang' — o mobobold 	 'melubangi' 
3.1.3.3 Sufiks -ako (akono) 
a. Bentuk 
Bentuk 	 sufiks 	 -ako 	 (akono) 	 dalam pemakaiannya 	 selalu muncul 
bersatna-sama dengan prefiks nio- atau prefiks ni-urn-. Dengan denaikian 
muncul dalam bentuk konfiks Imo - ako (-akono)I, dan konfiks /ni-ako 
(-akono)/ atau konfiks I in-ako (—akono)/. Beberapa contoh: 
wan gku 	 'pukul' 	 - 	 niwangkuako 'dipukulkan' 
dba 	 'turun' 	 — 0. 	 tinihaako 'diturunkan' 
seu 	 'jaruin' 	 —+ 	 pinoseuniako 'dijahitkan' 
oil 	 'bell' 	 —* 	 mo 'oliakono 'mernbelikan' 
wehako 	 'jual' 	 —b 	 mowehakono 'menjualkan' 
wawa 	 'bawa' 	 —p 	 niwawaakono 'dibawakan' 
wada 	 'bayar' 	 —b 	 niwadoakono 'dibayarkan' 
b. Fungsi 
Fungsi sufiks -ako (akono) dalam proses pembentukan kata ialah: 
(1) Membentuk kelas kata yang berbeda dengan kelas kata kata dasarnya 
(derivasional), rnisalnya: 
seu (KB) 	 —p pinoseuniako (KK) 
'jarum' 	 'dijahitkan' 
53 
(2) Membentuk kelas kata yang sama dengan kelas kata dasarnya, seperti 
dalam contoh: 
wada 	 (1(K) — 	 niwada'akono 	 (KK) 
'bayar' 'dibayarkan' 
wawa 	 (1(K) —f 	 niwawaakono 	 (KK) 
'bawa' 'dibawakan' 
c. Arti 
Pada contoh-contoh di atas arti sufiks -ako (-akono) ialah: 
(1) Melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan kata dasar. 
Contoh: 
wangku 'pukul' —* niwangkuako 	 'dipukulkan' 
(2) Melakukan pekerjaan dengan menggunakan kata dasarnya sebagai alat, 
misalnya: 
seu 	 'jarum' —* moseuniako 	 'menjahitkan' 
3. 2 Reduplikasi 
Reduplikasi atau proses perulangan adalah perulangan bentuk, baik 
seluruhnya ataupun sebagiannya. Bentuk yang berulang dapat berupa kata 
dasar dan dapat pula berupa kata kompleks. Bentuk perulangan meda-meda 
'meja-meja' adalah contoh perulangan kata dasar (meda 'meja'), 
sedangkan bentuk perulangan mompeturi-turi 'tidur pura-pura' merupakan 
bentuk perulangan kata kompleks, atau kata berinibuhan (mompetun 
'menidurkan') - /mo(m) + pe + turii. 
Selam bentuk perulangan di atas dalam bahasa Moronene ditemukan pula 
bentuk perulangan kata dasar yang apabila diteliti secara cermat akan 
nampak bah'w bentuk perulangan demikian adalah palsu, karena bentuk 
dasamya (kata dasar) bukanlah bentuk yang diulang itu melainkan adalah 
hasil perulangan tersebut. Beberapa contoh: 
raha-raha 'jenis tunibuhan di rawa-rawa' 
mi'i-ni'i 	 'daging tumbuhlmembesar pada belakang leher kerbau (manusia) 
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pae-pae 	 'jerns tumbuhan nunput' 
Dalam analisis selanjutnya mengenai reduplikasi akan dibicarakan (1) 
reduplikasi bentuk sederhana dan (2) reduplikasi bentuk kompleks. 
3.2.1 Reduplikasi Bentuk Sederbana 
a. Bentuk 
Yang dimaksud dengan reduplikasi bentuk sederhana di sini ialah bentuk 
perulangan yang bentuk dasarnya beluni mengalami proses mofologis, balk 
melalui afiksasi ataupun m melalui komposisi (p majemukan). Dalani proses 
perulangan bentuk bentuk dasar yang demikian tidak mengalami perubahan 
bentuk apabila terdiri atas dua suku kata, misalnya: 
Bentuk perulangan 	 (bentuk sederhana) Bentuk dasar (kata dasar) 
lako-lako 	 'jalan-jalan' 	 --- lako 	 'jalan' 
watu-watu 	 'batu-batu' 	 -- watu 	 'batu' 
meda-meda 	 'meja-meja' 	 +--- meda 'meja' 
pin-pin 	 'piring-piring 	 4-- pin 	 'piring' 
wua-wua 	 'buah-buah' 	 -- wua 	 'buah' 
bulu-hula 	 'lampu-lampu' 	 e--- hulu 	 'lampu' 
bahu-bahu 	 'baju-baju' - 	 +-- bahu 'baju', tetapi apabila 
bentuk dasar (kata dasar)nya terdiri atas tiga suku kata atau lebih, maka 
bentuk dasar tersebut mengalami perubahan bentuk seperti pada contoh 
berikut 
lai-laica 	 rumah-rnmahan' 
	
*-- laica 	 'rumah' 
kade-kadera 	 'kursi-kursi (mainan)' 	 *-- kade,u 	 'kursi' 
kanua-nuww 	 'orang-orangan' 	 .-- miano 	 'orang' 
kau-kaumba 	 'jendela-jendela' 	 - kaumba 	 'jendela' 
most-moseka 	 'lebih berani' 	 - moseka 	 'berani' 
mohe-mohende 'lebih gembira' 	 4 - mohende 	 'gembira' 
,nobu-,nobuna 	 'lebih murah' 	 - mobuna 	 'murah' 
Pada contoh-contoh perulangan yang kata dasarnya terdiri atas tiga suku 
kata dapat dilihat bahwa russ pertama maigalami perubahan bentuk, yaltu 
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hanya dua suku kata yang diikuti oleh tiga suku kata secara lengkap pada 
ruas kedua. Seperti diketahui bahasa Moronene adalah bahasa vokalis, 
sehingga setiap kata berakhir dengan vokal. 
b. Fungsi 
Pada contoh-contoh di atas dapat diihat bah fiingsi perulangan bentuk 
sederhana tidak mengalami proses derisi dan satu kelas kata ke kelas kata 
yang lam 
c. Arti 
Arti perulangan bentuk sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Menjamakkan kata dasar sepertidalain contflh: 
babu-Wu 'baju-baju (banyak baju)' '--- bahu 'baju' 
meda-meda 'meja-meja' 	 f--- meda 'meja' 
wua-wua 	 'buah-buahan' 	 --- wua 'buah' 
(2) Menyatakan tidak sesungguhnya, kecil, atau palsu seperti yang tersebut 
dalam kata dasar, misalnya: 
hulu-hulu 'lampu keel' 	 4-- hulu 'lampu' 
kanzia-miano 'orang-orangan' 4--- miano 'orang' 
lai-Laica 'rumah-rumahan - laica 'rumah' 
kade-kade,u 'kursi mainan' 	 4--- kadera 'kursi' 
pin-pm 'piring kecil' 	 -- piyi 'piring' 
(3) Melemahkan atau menyatakan ketidakseriusan dengan kata "agak" 
seperti yang tersebut dalam kata dasarnya. 
Contoh: 
mose-moseka 'lebih berani' 	 --- moseka 	 'beram' 
mohe-mohende 'lebih gembira' - mohende 	 'gembira' 
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3.2.2 Reduplikasi Bentuk Kompleks 
Reduplikasi bentuk koinpieks adalah bentuk perulangan yang benwk da-
sarnya telah mengalaini proses morfologis balk dengan afiksasi ataupun 
dengan komposisi. Reduplilcasi bentuk kompleks dapat teijadi melalui 
afiksasi ataupun melalui afiksasi ataupun melalui komposisi, sebagai berikut: 
3.2.2.1 Dengan Prefiks moN- 
a. Bentuk 
Bentuk Dasar 	 Bentuk Asal 
momalu-malu --- momalu - malu 
'bermarn-main' 'bermain' 'main' 
mowangku-wangku .--- mowangku k- wangku 
'memulcul-mukul' 'memukul' 'pukul' 
mosile-sile *--- mosile *-- sile 
'menjilat-jilat' 'menjilat' 'jilat' 
mongkea-Icea +- mongkea 4 - kea 
'menggigit-gigit' 'mengigit' 'gigit' 
mo'onto-onto <--- mo'oiflo 4-- onto 
'melihat-lihat' 'melihat' That' 
montunu-tunu 0- montunu *--- tunu 
'membakar-bakar' 'membakar' 'bakar' 
mompase-pase 4--- mompase 4--- pose 
'melempar-leinpar' 'melempar' 'lempar' 
b. Fungsi 
Dan contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa fungsi reduplikasi bentuk 
kompleks dengan prefiks mo- ialah fungsi infleksional (tidak mengubah 




dmyatakan oleh bentuk dasar dan bentuk asalnya, misalnya: 
mowangku-wangku #-- 	 mowangku 
'memukul-mukul' 'memukul' 
montunu-tunu +- 	 montunu. 
'membakar-bakar' 'membakar' 
(2) Melakukan pekerjaan berulang-ulang seperti tersebut dalam bentuk dasar, 
misalnya: 
mompase-pase 'melempar-lempar' 	 #--- mompase 	 'melempar' 
mosile-sile 	 'menjilat-jilat' 	 --- 	 mosile 	 'menjilat' 
3.2.2.2 Dengan Prefiks meN-, meka-
a. Bentuk 
Reduplikasi bentuk kompleks dengan prefiks meN- mengakibatkan ruas 
pertama dan ruas kedua berbeda. Ruas pertama tenliri atas bentuk dasar, 
sedang ruas kedua terdiri atas bentuk asal. Jika bentuk asal terdiri atas dua 
suku kata. 
Contoh: 
Bentuk Reduplikasi Kompleks Bentuk Dasar Bentuk Asal 
mengkolo-kolo 	 #--- mangkolo 	 *--- kolo 
'memotong-motong' 'memotong' 'potong' 
montoga -toga 	 4 --- montoga 	 +--- toga 
'menahan-nahan' 'menahan' 'tahan' 
mehonda -honda 	 4--- mehonda 	 e--- honda 
'bersandar-sandar' 'bersandar' 'sandar' 
merapa-rapa 	 *--- merapa 	 .- rapa 
'berdekat-dekatan' 'berdekatan' 'dekat' 
meronga-ronga 	 --- meronga 	 i--- ronga 
'bersama-sama' 'bersama' 'dengan' 
metala-taia 	 .--- metala 	 +--- tala 
'berjejer-jejer' 'berjejer' 'bans' 
memeke-meke 	 +--- memeke 	 - meke 
'batuk-batuk' 'batuk' 'batuk' 
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Jika bentuk asal terdiri atas lebih dari dua suku kata, maka bentuk 
perulangan pada ruas pertama terdiri atas tiga suku kata, sedang ruas kedua 
terdiri atas juinlah suku kata bentuk asal, misalnya: 
metulu-tulura 
'berbincang-bincang' 
mekunte-kwue 	 4-- 
'mengetuk-ngetuk' 






metulura 	 - tulura 
'berbicara' 'kata, ujaran' 
mekunte 	 4 - kunte 
'mengetuk' 'ketuk' 
mepupusu 	 - pupusu 
'mengedipkan mata' 'kedip' 
meboboi 	 *- boboi 
'memanggil' 'panggil' 
mepaninire 	 - pamisire 
'mengerling' 'kerlmg' 
Jika reduplikasi bentuk kompleks terjadi dari bentuk dasar dengan prefiks 
rangkap meka-, ruas pertama terdin atas empat suku kata, sedang ruas kedua 











'saling mengata-ngatai'  
mekabusu - busu 
'bertinjuan' 'tinju' 
4-- 	 mekalampu 4- lampu 
'berburuan' 'buru' 
mekaonto 	 4-- onto 
'berpandangan' 'pandang' 
mekawangku - wangku 
'berpukulan' 'pukul' 
mekapansa f- pari.sa 
'saling mengatai' 'ejek' 
b. Fungsi 
Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat dilihat bahvm fungsi reduplikasi 
bentuk konipleks dengan prefiks meN- dan meka- adalah fungsi infleksional. 
59 
c.Arti 
Arti yang tinibul dari bentuk redpliksi bentuk koinpieks dengan prefiks 
meN- dan meka- di atas ialah: 
(1) Menyatakan pekerjaan berlangsung berulang-ulang, inisalnya: 
mebobo-boboi 	 'memanggil-manggil' 	 &--- meboboi 'memanggil' 
mangkolo-kolo 	 'memotong-motong' 	 -- mangkolo 'memotong' 
mekunte-kunte 	 'mengetuk-ngetuk' 	 *-- mekunte 'mengetuk' 
(2) Menyatakan pekerjaan berbalasan (resiprokal), misalnya: 
mekaonto-onto 	 'berpandang-pandangan' o — mekaonto 'berpandangan' 
mekawangku-wangku 'berpukul-pukulan' 	 — mekawangku 'berpukulan' 
mekahusu-busu 'bertinju-tinjuan' 	 c'--- mekabusu 'bertinjuan' 
(3) Menyatakan dalam keadaan seperti yang disebut bentuk dasar, misalnya: 
memeke-meke 	 'batuk-batuk' 	 *--- memeke 'batuk' 
meronga-ronga 'bersama-sama' 	 .--- meronga 'bersania' 
merapa-rapa 	 'berdekat-dekatan' 	 f --- merapa 'berdekatan' 
3.2.2.3 Dengan Prefiks poN-
a. Bentuk 
Prefiks po- dalam reduplikasi bentuk kompleks mengalami perubahan 
bentuk menjadi porn-, pon-,4' dan pong- apabila bentuk asal kata yang 
dilekatinya bera1 konsonan /p, t, dan k/. 
Ruas pertama dalam perulangan itu terdiri atas tiga suku kata apabila 
bentuk asal terdiri atas dua suku kata, sedang ruas kedua terdiri atas dua 
suku kata atau sama dengan jumlah suku kata bentuk asal tersebut. 
Contoh: 
potnpase-pase 4-- 	 pompase 	 4-- 	 pose 
'lempar-lagi' 'lempanlah' 	 'lempar' 
pocztuda-Wda 4-- 	 pontuda 	 .--- 	 tuda' 
'susun lagi' 'susunlah' 	 'susun' 
ponkaa-kaa pongkaa 	 +--- kaa 
'makan lagi' 'makanlah' 'makan' 
pondo'u-do'u -- 	 pondo'u 	 *--- (mo)ndo'u 
'minum lagi' 'minumlah' 'min=' 
pombula-mbula +— 	 pombula 	 *-- mbula 
'tanam lagi' 'tanamlah' 'tanam' 
po'ala -ala +--- 	 po'ala 	 .--- alaa 
'ambil lagi' 'ambillah' 'ambil' 
ponea-nea *--- 	 ponea 	 --- (mo)nea 
'tebang lagi' 'tebanglah' 'menebang' 
b. Fungsi 
Fungsi prefiks poN- dalam reduplikasi bentuk kompleks ialah fungsi 
mfleksional (tidak mengubah kelas kata) seperti pada contoh-contoh di atas. 
c. Arti 
Arti prefiks poN- dalam reduplikasi bentuk kompleks ialah menyatakan 
ajakan, permintaan, atau permtah seperti yang dmyatakan bentuk dasamya. 
(ithat contoh 3.2.2.3.a.). 
3.2.2.4 Dengan Prefiks te-
a. Bentuk 
Bentuk reduplikasi bentuk kompleks dengan prefiks te-, ruas pertamanya 
terdiri atas tiga suku kata, sedang ruas kedua terdiri atas dua suku kata atau 
sama dengan jumlah suku kata bentuk asalnya. 
Contoh: 
leasa-asa 	 4— 	 teasa 	 --- 	 asa 
'satu denu satu' 	 'satu' 	 'satu' 
teronga-ronga 4-- 	 teronga 	 k-- 	 ronga 
'berkata tidak sopan' 	 'dengan' 	 'dengan' 
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teala -ala 	 --- teala - 	 ala 
'panjang tangan' 'terampil' 'ambil' 
tengare-ngare 	 4-- mongare --- 	 ngare 
'pemalas' 'malas' 'malas' 
tetisu-dsu 	 +--- tetisu 4--- 	 lisu 
'tunjuk sembarangan' 'tertunjuk' 'tunjuk' 
b. Fungsi 
Fungsi prefiks te- dalam reduplikasi bentuk kompleks ialah: 
(1) Fungsi derivasional, misalnya: 
teala -ala 	 (KS) 	 'E--- tela (KK) 
'panjang tangan' 	 'ambil' 
(2) Fungsi mfleksional, misalnya: 
tengare-ngare (KS) 	 f--- mongare (KS) 
'pemalas' 	 'malas' 
c. Arti 
(1) Menyatakan urutan seperti yang disebut bentuk asal, misalnya: 
teasa-am 	 f--- teasa asa 
'satu demi satu' 'setiap' 'satu' 
(2) Menyatakan sifat seperti yang disebut bentuk dasar ataupun bentuk 
asal,misalnya: 
tengare-ngare. 	 --- mongare ngare 
'pemalas' 'malas' 'malas' 
3.3 Komposisi 
Komposisi atau pemajemukan ialah proses penggabungan dua kata atau 
Iebih yang menimbulkan suatu kata baru. Komponen-komponen kata baru itu 
tidak menonjolkan makna sendiri-sendiri, melainkan makna gabungannyalah 
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yang lebih utama. 
Dalam bahasa Moronene, prosesenggabungan kata-kata tersebut dapat 
berlangsung secara utuh (tanpa mengalami perubahan fonologis antar 
komponen-kompnennya), tetapi dapat pula berlangsung dengan perubahan 
fonologis tertentu. Berdasarkan hal itu dalam analisis selaijutnya berturut-
turut akan dibahas (1) pemajemukan utuh dan (2) pemajemukan dengan 
perubahan fonologis. 
3.3.1 Pemajemukan Utuh 
Pemajemukan utuh adalah bentuk pemajemukan yang komponen-
komponennya tidak mengalami perubahan fonologis. Komponen- komponen 
itu dapat terdiri atas kelas kata yang sama, tetapi dapat juga terdiri atas kelas 
kata yang berbeda. Hal mi memmbulkan berbagai macam penggabungan, 
misalnya penggabungan antara kata benda (KB) dengan kata benda (KB), 
antara kata benda (KB) dengan kata sifat atau ajektif (KS), antara kata keija 
(KK) dengan kata sifat (KS), antara kata sifat (KS), dengan kata tugas 
(KTgs), dan antara kta bilangan (KBil) dengan kata benda (KB). 
a. Gabungan KB + KB 
Kedua komponennya terdiri atas kelas kata yang sama, yaitu kata benda. 
Bentuk dan artinya dapat dilihat pada contoh-contoh berikut: 
mata e'e 	 It--- maW 	 'mata' 
'mata air' 
	 We 	 'air' 
wuku waea 
	 -- wuku 	 'tulang' 
'mata kaki' 	 'waea 	 'kemiri' 
bio 	 witi 	 t--- 	 bio 	 'telur' 
'buah betis' 	 witi 	 'betis' 
pun pele 	 *--- pul'i 	 'bunt' 
'telapak tangan' 
	 pele 	 'telapak' 
mata oleo 
	
+-- inata 	 'mata' 
'mata ban' 
	 'oleo 	 'han' 
tina limo 	
- tina 	 'ibu, perempuan' 
'empu jar' 	 'lima 	 'tangan' 
63 
bungku lima 	
-- bungku 	 'belakang' 
punggung tangan' lima 	 'tangan' 
pu'u nohu 	 f— pu'u 	 'pohon' 
'tempat lesung' nohu 	 'lesung' 
(pada rumah adat Moronene) 
b. Gabungan KB + KS 
Komponen pertama terdiri atas kata benth dan komponen kedua terdiri 
atas kata sifat atau ajektif (KS). Bentuk dan artinya seperti berikut: 
ngalu ea 
	 k--- 	 ngalu 'angin' 
'angm ribut' 	 ea 'besar' 
rano ea 
	 4-- 	 rano 'danau' 
'rawa besar' 	 ea 'besar' 
wanuaea 	 -- 	 wanua 'negeri' 
'negeri besar 
	 ea 'besar' 
wuu mentaa 	 f--- 	 wuu 'rambut' 
'rambut panjang' 	 mentaa 'panjang' 
wuu monggalu 	 --- 	 wuu 'rambut' 
'rambut ikal' 
	 monggalu 'ikal' 
kadadi mo'ila 
	 kadadi 'binatang' 
'binatang liar' 
	 'mo'ila 'liar' 
dahu molori 	
--- 	 dahu 'anjing' 
'anjmg hitam' 
	 molori 'hitam' 
c. Gabungan KK + KS 
Gabungan terdiri atas kata kerja path komponen pertama dan kata sifat 
path komponen kedua. Bentuk dan artinya thpat dilihat path contoh-contoh 
di bah mi: 
totoro merutu-rutu 	 4-- totoro 	 'duduk' 
'duduk termenung (melamun)' merutu-rugu 'termenung-inenung' 
mototaa tatalahaga 	 f--- motataa 	 'tertawa' 
'tertawa gelak-gelak' tatalahaga 	 'terbahak-bahak, gelak gelak' 
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d. Gabungan KS + KTgs 
Komponen pertama terdiri atas kata sifat dan komponen kedua terdiri atas 
kata tugas. Bentuk dan artinya dapat dilihat pada ccntoh-contoh berikut: 
moico Io'u 	 i-- moico 
'baik benar' 'balk' 
molori lo 'u 
	 .--- molori 'hitani' 
'hitam benar' Iou 'sungguh, sekali' 
mandara to'u 
	 .-- inandaiu 'pintar' 
'pintar benar' to'u 'sungguh, sekali' 
okuda ale 	 -- okuda 'dekat' 
'dekat sekali' ale 'kecil' 
mehawa to'u 	 *--- mehawa 'senang' 
'senang sekali' to'u 'sungguh, sekali' 
e. Gabungan KBil + KB 
Gabungan mi terdiri atas kata bilangan pada komponen pertama dan kata 
benda path komponen kedua. Bentuk dan artinya dapat dilihat path 
contoh-contoh berikut: 
asa laica 	 i-- asa 	 'saW' 
'serumah' laica 	 'rwnah' 
asa wotiti 	 4-- asa 	 'satu' 
'sebulan' wrn iii 'bulan' 
asa kanpo 	 -- asa 	 'satu' 
'sekampung, sedaerah' kampo 'kampung' 
opitu wuku nil f--- opitu wuku 'tujuh butir' 
'tujuh buah kelapa' nil 
	
'kelapa' 
asa oleo 	 f- asa 	 'satu' 
'sehari' oleo 	 'han' 
3.3.2 Pemajeinukan dengan Perubahan Fonologis 
Perubahan fonem yang teijadi dalam proses penggabungan kata-kata 
menyangkutjenis fonem yang mendukung setiap komponennya. Seperti di- 
N. 
ketahui bahasa Moronene termasuk bahasa vokalis, sehingga setiap kata 
selalu berakhir dengan vokal. Apabila komponen kedua dalam suatu 
komposisi berawal dengan konsonan /p, t, k/, maka fonem-fonern tersebut 
berubah menjadi Imp, nt, ngk/. 
Beberapa contoh: 
(1) Konsonan /p/ menjadi Imp/ 
sangkoleo mpae E--- 	 sangkoleo 'dewi' 
'dewi sri (dewi padi)' (m)pae 'padi' 
anadalo mpore *--- 	 anadalo 'anak' 
'anak nakal' (m)pore 'bodoh' 
kmnda mpu 'u --- 	 landa 'serambi' 
'serambi induk' (m)pu'u 'pohon' 
epa mpolulua --- 	 epa 'abu' 
'abu rokok' (m)polulua 'rokok' 
sawu mpasele 4--- 	 sawu 'sarung' 
'sarung sutra' (m)pasele 'sutra' 
(2) Konsonan It! menjadi Intl 
rapa ntuu 4--- 	 rapa 'kelapa' 
'tempurung lutut' (n)tuu 'lutut' 
ana ntoloa *--- 	 ana 'anak' 
'pembantu tolea' (n)tolea 'orang tua pemangku ada' 
anamea ntama 4--- 	 anamea 'anak bangsawan' 
gelar putra raja' (n)tama 'laki-laki' 
anamea ntina *--- 	 anamea 'anak bangsawan' 
'gelar putri raja' (n)tina 'perempuan' 
labua ntobelo --- 	 labua 'pelabuhan' 
'pelabulian Tobelo' (n)tobelo 'Tobelo' 
(3) Konsonan /k! menjadi Ingkl 
laica ngkoa *--- 	 la/ca 'rumah' 
'rumah adat' (ng)koa 'lengkap' 
la/co ngkaru *--- 	 la/co 'pergi' 
'jalan kaki' (ng)karu 'kaki' 
M. 
asa ngkuro 	
--- asa 	 'satu' 
'sebelanga' 	 (ng)kuro 	 'belanga' 
Di samping perubahan ketiga konsonan di atas, ditemukan pula 
perubahan fonem vokal dalam proses penggabungan kata-kata. Perubahan 
vokal itu hanya terjadi path fonem a1 komponen kedua. Jenis vokal itu 
selalu sama (mengikuti) jenis fonem (vokal) akhir komponen pertama, 
misalnya: 
ngisi ite 4--- ngisi 'gigi' 
'gigi kecil' lie 'kecil' 
ate ete k--- ate 'hati' 
'hati kecil' ete 'kecil' 
ana.aie -- ana 'anak' 
'anak kecil' ate 'kecil' 
0 'o ote 4--- o 'dada' 
'dada kecil' ole 'kecil' 
dahuute *--- dahu 'anjing' 




Dalam sintaksis Iazimnya dibicarakan satuan-satuan berikut: 
frase, klausa, dan kalimat. Satuan-satuan mi dibentuk dari kata sebagai 
satuan sintaksis terkecil, berbeda dengan morfologi dengan morfem sebagai 
satuan yang terkecil. Dalam bab mi secara berturutan akan dibicarakan 
mengenai frase, klausa dan kalimat. 
4. 1 Frase 
Frase adalah satuan yang lebih tmggi dari kata akan tetapi lebih rendah 
dan Idausa atau kalimat. Unsur-unsur langsung pembentuk frase dapat terdiri 
dan kata, frase, atau klausa. Unsur-unsur itu tidak dapat berfungsi sebagai 
subjek atau predikat, akan tetapi hanya sebagai inti (head), atribut, relator, 
atau aksis. 
4.1.1 Macam Frase 
Frase dalam bahasa Moronene ada beberapa macam dan peng -
gabungamnnya didasarkan path jems konstruksi yang melibatkan unsur 
langsung atau kata dari kelas kata tertentu.Konstruksi-konstruksi itu ada dua 
macam yang utama,yaitu konstruksi endosetnik dan konstruksi eksosentrik. 
Konstruksi endosentnik melibatkan unsur-unsur langsung yang mem-
bentuk kesatuan dengan fungsi yang sama dengan salah satu unsur langsung-
nya. unsur langsung mi disebut inti (head) dan yang lain disebut atribut. 
Konstruksi eksosentrik melibatkan unsur-unsur langsung ynag 
membentuk kesatuan tanpa Intl atau atnbut.Dengan kata lain,kesatuan itu 
fungsinya tidak sama dengan salah satu unsur langsungnya.Unsur-unsur 
langsung mi berfungsi sebagai relator din alcsis. 
Frase-frase dengan kedua jenis konstruksi mi melibatkan kata benda,kata 
kerja,kata sifat ,kata depan ,dan kata keterangan sebagai unsur-unsur 
langsungnya.Frase dengan kata benda atau yang secara sintaksis berfungsi 
samaa dengan kata benda sebagai unsur langsungnya adalah farse 
benda.Sama dengaan fungsinya sebagai kata kata benda maka frase benda 
dapat berfiingsi sebagai subjek,objek atau ajunk.Frase yang lam 
menggunakan konstruksi eksosentrik dengan relator dan aksis sebagai unsur 
langsungnya .Frase-frase mi adalah frase keija dan frsae depan.. 
4.1.2 Frase Benda 
Frase benda mempunyai struktur sebagai berikut: (M) I (0) (D)— tanda 
(...) yang mengapit unsur menunjukkan bahwa unsur itu tidak vmjib --I 
adalah intl dan merupakan unsur vmjib dalam sebuah frase.Sedangkan M, Q 
dan D merupakan atribut-atribut menurut fungsinya dalam urutan tersebut 
di atas.M melibatkan kata bilangan,Q kata atau frase sifat atau kezja,dan D 
kata penunjuk penentu.Dengan demikian frase benda dalam babasa 
Moronene terdapat dalam perpaduan sebagai berikut: MI, MIQ, MIQD, 
MID, ID, danlQ. 
4.1.2.1 Frase benda dengan urutan MI 
Frase benda dengan kata benda sebagai inti' dan kata bilangan/frase 
bilangan sebagai atribut dalam urutan MI,contoh-contohnya adalah sebagai 
berikut. 
opilu 	 wuku 	 ni'i 
'tujuh' 	 'butir' 	 'kelapa' 
opitu 	 wuku 
'tujuh 	 butir' 
	
M 	 I 
(otolu atawa) 	 opaa 	 loica 
dahomo 	 mongkapu 
'telah 	 banyak rumput' 
4.1.2.2 Frase benda dengan kata benda 
Frase benda dengan kata benda sebagai intl dan kata bilangan dengan 
kata keadaan sebagai atribut dalam urutan MIQ, contoh-contohnya adalah 
sebagai berikut: 
M I Q 
oruna ana mpunti 
'dim anak pisang' 
opitu wuku nii 
'tujuh butir kelapa' 
opaa laica watu 
'empat rumah batu' 
4.1.2.3 Frase benda dengan kata benda 
Frase benda dengan kata benda sebagai inti dan kta bilangan, kata sifat 
dan penentu (penunjuk) sebagai atribut dalam urutan MIQD, 
contoh-contohnya sebagai berikut: 
M 	 I 	 Q 
orua 	 ora 	 mpunti 
'dua 	 anak 	 pisang' 
opaa 	 liionto 	 ate 
'empat 	 puluh 	 kecil' 
4.1.2.4 Frase benda dengan kata benda 
Frase benda dengan kata benda sebagai intl dan kata-kata bilangan dan 
penunjuk sebagai atribut dalam urutan MID. 
M 	 I 	 D 
orua 	 Mica 	 koie 
'dim 	 rumah 	 itu' 
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palo 	 botolo 	 koie 
'empat 	 botol 	 itu' 
4.1.2.5 Frase benda dengan kata benda 
Frase benda dengan kata benda sebagai inti dan kata penuijuk sebagai 








4.1.2.6 Frase benda dengan kala benda 
Frase benda dengan kata benda sebagai inti dan kata-kata sifat dan 
penunjuk sebagai atribut dalam urutan I Atr D, contoh-contohnya sebagai 
berikut. 
I 	 Atr 	 D 
liwuto 	 ole 	 koie 
'pulau 	 kecil 	 itu' 
4.1.2.7 Kelompok kata benda 
Kelompok kata benda yang berfungsi sebagai kata benda ada dua 
golongan. 
1) Urutan kata benda dengan kata benda pertama berfungsi sebagai inti dan 
yang lam sebagai atribut. 
Contoh: 
I 	 Atr 
pe'oliwuzo 	 kolopua 
'I)etunj& 	 kura-kura' 
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towo nil date patutulako 





2) Kata benda dan kata ganti seperti no 


























'nya' ngku 'ku', u 'mu', nie 'kita' 
4.1.2.8 Frase benda dengan konstruksi endosentrik 
Selam frase benda dengan konstruksi endosentrik yang terdiri dan Intl 
dan atribut ada juga frase benda dengan konstruksi endosentrik yang terdiri 
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dari intl dan inti (yaitu unsur-unsur yang setara). 
Contoh-contohnya: 
pae naamo puhu 
'padi dan jagung' 
adalontama naamo waipode 
'pemuda dan gadis' 
dumondo naamo kimiwia 
'pagi dan sore' 
ma naamo ama 
'ibu dan bapak' 
hahi naamo watu 
'pasir dan batu' 
meanta atawa inalo 
'siang atau malam' 
ndoke ronga kolopua 
'kera dan kura-kura' 
keu ala wa Ian 
'kayu atau bambu' 
4.1.3 Frase Kerja 
Frase kerja ada 2 jenis. Yang pertama adalah frase dengan konstruksi 
endosentrik dan kedua dengan konstruksi eksosentrik. Jenis pertama 
unsur-unsur terdiri dan inti dan atribut. Yang berfungsi sebagai inti adalah 
kata kerja (KK) dan sebagai atnbut adalah kata kerja bantu (KBan). Jenis 
kedua unsur-unsurnya terdil:i dan relator (R) dan aksis (A). Yang berfungsi 
sebagai relator adalah kata atau frase kerja dan sebagai aksis adalah kata, 
frase atau klausa benda. Dengan demikian konstruksi frase kerja adalah 
KBanI dan RA. 
4.1.3.1 FraseKerja 
Frase kerja dalam kombinasi kata kerja bantu dan kata keija (KBanI), 











4.1.3.2 Frase Kerja 
Frase kerja dari kombmasi kata kerja dan kata benda (RA) 
Contoh-contohnya: 
R A 








4.1.3.3 Frase Kerja 
Frase keija dan kombinasi kata keija dengan frase benda. 
Contoh-contohnya: 
R A 
aba ana mpunti 
'mengambil anak pisang' 
mbu baa mpunti ndo 
'menanam pisang mereka' 
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4.1.3.4 Frase Kerja 
Selam frase kerja tersebut di atas, ada yang juga fra.se kerja dengan 
konstruksi endosentrik yang melibatkan unsur-unsur yang setara, 2 mti yaitu 
dengan kata penghubung (Co) naamo 'dan'. 
Contobnya; 
I Co I 
mekalulu iuzamo lulumoso 
'lari dan nielompat-lompat' 
kullsio ronga kaaho 
'kupas dan makan' 
mobasa atawa moburi 
'membaca atau menulis' 
4.1.4 Frase Depan 
Frase depan iaiah frase dengan konstruksi eksosentrik yang terdiri dan 
kata depan sebagai relator dengan kata atau frase benda, sebagai aksisnya. 
Contoh: 






2) Kata dengan sebagai relator dan frase benda sebagai aksis. 
hal kampo koilu 
'di kampung itu' 
hai laicwzo kolopua 
'di rumah kura-kura' 
hal liwuto Ole 	 koitu 
'di pulau kecil 	 itu' 
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4.2 Klausa 
Klausa bahasa Moronene dalam analisis adalah suatu satuan gramatikal 
tanpa intonasi yang merupakan dasar suatu kaliinat (Cook, 1969). Satuan mi 
secara bertingkat (hieraithy) terdapat di antara frase dan kalimat dan dapat 
terdiri kata-kata, frase atau klausa yang dalam struktur dapat berfungsi 
sebagai subjek (S), predikat (P), objek (0) dan ajunk (AJ). 
4. 2. 1 Klausa Kalimat Inti 
Unsur-unsur struktur S. P. D, dan AJ dalam konstruksi klausa merupakan 
unsur dalam struktur dasar kalimat inti. Kalimat inti niemiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : Sederhana; lengkap, dekiaratif, aktif, dan afirmatif : (1) 
Ciri sederhana dalam kalimat intl berada dalam oposisi daii merupakan dasar 
bagi kalimat turunan, yaitu kaliniat-kalimat majemuk setara dan kompleks; 
(2) Ciii lengkap berada dalam oposisi dengan kalunat yang menyangkut 
klausa terikat; (3) Deldaratif dalam oposisi dengan kalimat tanya (intergratif) 
dan kalimat perintah (imperatif); (4) Ciii aktif dalam oposisi dengan kalimat 
pasif; dan (5) Ciii afirnatif dalam oposisi dengan kalimat negatif. Jadi, yang 
berada dalam oposisi dengan kalimat intl adalah kalimat turunan. 
Unsur-unsur dalam struktur dasar inti adalah kahmat (obligaton) 
4.2. 2 Jenis Klausa 
Bahasa Moronene memiliki berbagai jenis klausa. Jenis yang paling 
umum ada dua, yaitu klausa bebas dan klausa terikat. Yang pertama dapat 
berdiri sendiri sesuai dengan penerimaan penutur ash (acceptabilitas) yang 
dari aspek transitivitas meliputi tiga jenis klausa sebagai berikut: (1) klausa 
intransitif dengan unsur-unsur sjib, dan kata kerja yang berfungsi sebagai 
predikat adalah kata kerja intransitif; (2) klausa transitif dengan kata kerja 
transitif yang berfungsi sebagai predikat sebagai salah satu unsur jib; (3) 
klausa ekuasional dengan unsur predikat yang terdiri dari atnibut predikat 
yang wujib. Selain itu dari aspek hubungan aktor-aksi dibedakan juga klausa 
aktif dan klausa pasif. Dan yang terakhir aspek negasi yang niembedakan 
klausa dalam dun jenis, yaitu yang afirmatif dari yang negatif. 
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Jenis paling wnum kedua tidak dapat berdin sendiri dan terdiri atas : (1) 
struktur Idausa yang lengkap; (2) struktur klausa parsial; dan (3) struktur 
bukan klausa. 
4.2.3 StrukturKlausa 
Unsur-unsur pembentuk kiausa dalam bahasa Moronene terdapat dalam 
kombmasi atau struktur yang cukup luws. Dalam klausa intransitif misalnya 
terdapat unsur-unsur S dan P, yaitu unsur-unsur utama dalam struktur SP dan 
PS. Dalam hubungan dangan unsur-unsur luaran (peripheral), yaitu W. L. 
dan C, maka struktur yang diperluas antara lain dapat mencakup secara 
berurutan WCI, LWC, atau CIW, dalam posisi sesudah SP atau PS. Struktur 
PS dapat meneriina W dalam semua posisi. Keluwesan seperti mi terdapat 
juga dalam klausa-klkusa jems lainnya. 
S, 0, dan lain-lain dalani perubahan tentu unsur-unsur struktur klausa 
kalimat mi menyangkut fungsi yang melibatan jems kata. S, 0, L dan W 
inelibatkan kata benda atau yang berfungsi sebagai kata benda termasuk 
frase. Sedangkan path AP dan C melibatkan secara berurutan kata kerja atau 
kata sifat. 
Ciii kata kerja intrasitif ada konstruksi dan kata sifat path umumnya 
adalah awalan mo-, me-, po-, dan pe- dengan pembatasan tertentu. 
Berikut mi akan dibahas dahulu struktur klausa, kalunat mi yang nieliputi 
klausa intransitif, transitif, dan ekuasional setelah itu akan dilanjutkan 
dengan struktur dalam kalimat turunan sesudah ditemukan kaidah dan 
formasi (Cork, 1969 : 42). 
4.2.3.1 Klausalntrasitif 
Yang termasuk klausa intransitif adaiah klausa-klausa dengan kata keija 
intransitif yang berfungsi sebagai predikat dengan unsur-unsur lain sebagai 
berikut : (SP(W) (L) (C) clan PS(W)(L)(C). Selain itu unsur W thpat 
menempati semua posisi dalam struktur SP sedangkan secara berurutan, 
niasing-masing atau sekaligus dapat menempati posisi sesudah P dalam 
stniktur SP yang berfungsi sebagai S adalah kata benda atau yang berfungsi 
sebagai kata benda termasuk frase atau klausa. Contoh-ctch berikut mi 
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hanya mengenai struktur SP, SPC, SPCW, SPCEL, SWLPC, LWSPC, 










Ico '0 la/co 
'engkau pergi' 
Jaa naamo JAil me'engka 
'Dia dan All bangun' 
2) S P C 
J'ira moturi endo' 
'Mereka tidur nyenyak' 
3) S P C W I'ira moturi endo induwa 
'Mereka tidur nyanyak kemarin' 
4) S P 	 C W L J'ira moturi 	 endo induwa dikeena 
'Mereka tidur 	 nyenyak kemarin di sini' 
5) S W 	 L P C J'ira induwa 	 dikeena moturi endo 
'Mereka kemarin 	 di sini tidur nyenyak' 
6) L W 	 S P C Dikeena indawa 	 jim moturi indo 
Ti sini kemarin 	 mereb tidur nyenyak' 
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7)W 	 L 	 S 	 P 	 C 
induwa 	 dikeena 	 jim 	 moturi 	 endo 
'Kemarm 	 di sini 	 mereka 	 tidur 	 nyenyak' 
8)P 	 C 	 S 	 W 	 L 
Noturi 	 endo 	 urn 	 induwa 	 dikeena 
'Tidur 	 nyenyak 	 mereka 	 kemarin 	 di sini' 
4.2.3.2 Klausa Transitif 
Yang termasuk idausa transitif adalah klausa-klausa dengan kata kerja 
transitif yang berfungsi sebagai predikat dengan unsur lainnya dalam struktur 
klausa sebagai berikut. SP(0)(L)(W), SPO, SPOC. Berikut mi adalah 
contoh-contohnya. 
1)S P 0 
AAU mwwa hdoa 
'Saya menibawa beras' 
Ico 10 montela Poo 
'Engkau melempar mangga' 
I All mowangku tuaino 
'Ak memukul adiknya' 
Ikami mo'onto ahu api 
'Kami melihat asap api' 
dahaku ntapodoo punlingku 
'Saya akan menebang pisang' 
2)S P 	 0 L 	 W 
Tolakomo meroroo 	 urn hai lao ee 	 ilk 
'Kita pergi mencari 	 udang di sungai 	 besok' 
3)S P 	 0 L 
Kato mbulaa 	 die puntinto hai uma 
'Kita tanam 	 mi pisang kita 	 di kebun' 
3 
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4)W P 0 L 
wotuno koie dahoo kolopua tongasd mo'aha palino 
'Waktu itu ada ura-kura sedang mengasah kapaknya' 
5)W S P L 
Nilakonomo koie ndoke alatampalako 	 hai bolo e'e 
daie kobopua 
'Seketika itu kera mengambil dan 	 di dalam air 
itu kura-kura' 
6)P 	 S 
Mongkaa 	 kinaa i AN 
'Makan 	 nasi Ali' 
7)W 	 P 	 S 	 C 
Sameantano dumondo tepo 'awa hiramo kana ari peladondo induwa 
'Keesokan harinya 
	 berternulah mereka sesuai perjanjian kemarin' 
4. 2. 3. 3 Klausa Ekusional 
Yang termasuk dalam jenis klausa ekusional adalah klausa-klausa dengan 
kata benda, kata sifat atau keterangan atau yang berfungsi sebagai kata-kata 
tersebut dalam peranan sebagai atribut (Ap) dalam struktur sebagai berikut: 
(1) S(P) Ap(W)(L) 
(2) (P) ApS (W)(L) 
Di sampmg itu, (W) dan (L) masing-masing atau sekalipun secara 
berurutan dapat menempati semua posisi dalam struktur SAP dan ApS. 
Contoh-contohnya adalah sebagai berikut. 
1) Kata benda (Frase benda) sebagai Ap. 
S 	 Ap 
fAll 	 pu'ungkeu 
'Ali 	 dukun' 
faa 	 me'asapu'ungkeu 
la seorang 	 dukun' 
mc 
laku kapala 	 kampo 
'Saya kepala 	 kampung' 
2) Kata sifat (frase sifat) sebagai Ap. 






I All kolaro lo'uo 
'All baik sekall' 
3) Keterangan tempat (I) sebagai Ap. 
S 	 Ap 
lAli aim 
'Ali di sana' 
JAil ha! laica 
'All di rumah' 
4) Kata kel)a bantu sebagai P dengan kata sifat sebagai Ap. 
S P Ap 
Jim dahira mohende 
'Mereka (ada) senang' 
Jim nta Iekangka 
'Mereka akan heran' 
faa dahopo tekangka 	 ea 
'Ia masih heran 	 sekali' 
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5) Kata kerja bantu sebagai P dengan keterangan tempat sebagai Ap. 
S P Ap 
JAil dahoo airaa 
'All ada di sana' 
Iaa da 'a hai uma 
'Ia ada di kebun' 
4.. 2.4 Transformasi 
Transformasi adalah proses sintaksis yang meliputi perluasan, 
penggabungan, penghilangan dan pembalikan. Proses perluasan menyangkut 
penambahan keterangan path salah satu unsur dalam struktur klausa. 
Penambahan itu dapat berupa kata, frase, atau idausa. Path penambahan 
berupa klausa maka hasil perluasan itu merupakan struktur klausa bagi 
kalimat turunan yang disebut kalimat majemuk bersusun. Proses 
penggabungan menyangkut lebih dari satu kata, frase atau klausa 
Peaggabungan dengan klausa membentuk struktur klausa bagi kalimat 
majemuk setara. Proses penghilangan menyangkut kata, frase aatau klausa 
sebagai unsur dalam struktur klausa inti. Unsur-unsur yang hilang thpat 
berupa subjek, predikat atau objek. Dalam hat yang pertama, maka struktur 
tanpa subjek itu thpat merupakan dasar kalimat jawaban (Response Sentence) 
atau kalunat perintah (bilamana subjek yang dihilangkan itu adalah orang 
kedua). Proses pembalikan menyangkut kata, frase atau klausa yang 
berfungsi sebagai unsur-unsur dalam struktur klausa inti. Pergeseran itu da-
pat menyangkut S, P dan 0 dalam struktur SPO menjadi OPS atau yang lain. 
4.2. S Klausa Turunan 
Struktur kiausa sebagai dasar dari kalimat turunan atau disebut juga 
klausa turunan adalah struktur klausa yang ditunrnkan dari struktur dasar 
kalimat inti melalui proses sintaksis transformasi (Chomsky; 1966:61) 
Dalam bahasa Moronene sama seperti semua bahasa yang lain, terthpat 
struktur-struktur klausa turunan untuk kalimat tanya (Q), kalimat perrntah 
(C), kalimat pasif (Pas), kalimat negatif (Neg) dan kalimat majemuk 
kompleks (idausa terikat). 
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Dalam analisis mi yang akan dibahas hanya klausa-klausa kalimat tanya, 
kalimat perrntah dan kalimat negatif. 
4. 2. 5. 1 Struktur Klausa 
Struktur kalusa untuk kalimat tanya ada dua jenis dalam bahasa 
Moronene. 
1) Kalimat tanya yang menarik jawaban (ya - tidak) terdiri atas: 
a. Klausa kalimat tanya intransitif (Q - id) 
b. Klausa kalimat tanya transitif (Q - tel) 
e. Klausa kalimat tanya ekuasional (Q - eel). 
2) Kalimat tanya dengan kata tanya terdiri juga dan tiga golongan yang 
sama seperti di atas. Kata-kata tanya tersebut antara lam adalah seperti 
Jnai, opia, dan mpunhi. Yang pertama, selain berbeda dalam pola intonasi 
beroposisi dengan struktur klausa kalimat inti dalam perluasan dengan 
penambahan partikel barn 'kah', sesudah unsur yang menjadi maksud 
pertanyaan. 
Berikut mi adalah pelambangan proses transformasi dari struktur klausa, 
kalimat mi yang dikenakan kaidah transformasi sehingga menjadi kalimat 
turunan dengan struktur klausa tanya. 
1. a) S-id + Tq (ya - tidak) ===> Qn - id 
SP 	 + Tq (ya - tidak) === P bara S 
S bara daa P 
P bara S 
Lako bara JAil? 
'Pergi kah siAli? 
'Pergikah Au? 
NW molurio bara ia' 
'Akan tidur kah ia?' 
'Akan tidurkah ia?' 
P 	 bara S 
Pe'engka'omo 	 bara jAil? 
'Bangunsudah 	 kah siAli?' 
'Bangunkah All?' 
Ida 
	 bara daa nia moturi? 
'Ia 	 kah yang akan tidur?' 
'Diakah yang akan tidur?' 
Ida 
	 bara daa maturi? 
'la 	 kah yang tidur?' 
'Iakah yang sedang tidur?' 
1.b) S-tel + Tq(ya - tidak) = Gn - tcl 
SPO + Tq (ya - tidak) 	 P0 bara S 
P 0 	 bara 	 S 
Pongkaahasi kinaa 	 bara 	 i All? 
'Makan dapat nasi 	 kah 	 si All?' 
'Makan nasikah All?' 
I.c) S-eqcl + Tq(ya - tidak) _> Qn - eqcl 
SAp + Tq(ya - tidak) 	 S 
Kalimat tanya dengan kata memiliki perbedaan sebagai berikut, jika 
dibandmgkan dengan kalimat inti. 
I. Adanya kata tanya seperti mohapa, opia, mpia, mama, haihapa, dan 
damaina. 
2) Kat.a tanya path umumnya terdapat dalam posisi initial. 
3) Kata tanya Impia dapat diikuti bara 'kah' 
Pelambangan transformasi adalah sebagai berikut. 
	 - 
a) 5-id + Tq - Kt 	 Qn - id - Kt 
SP +Tq - Kt == 	 Kt + 
	 SP 
Kt 	 + 	 P5/bilamana dengan mama 
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Kt S P 
Mohapa iAli lako? 
'Mengapa si Ah pergiT 
Impia bara iaa 	 kailako 
'Bilamana kab ia 	 pergi' 
Mohapa kando lako? 
'Mengapa mereka pergi?' 
Kt P S 
Haihapa 	 nia lako 	 ando? 
'Kemana 	 akan pergi 	 mereka?' 
'Kemanakah mereka akan pergi?' 
b) S-tcl + Tq - Kt =Qn - id - Kt 
SPO + Tq - Kt —pKt+SPO 
Kt 	 S 	 P 	 0 
Mohapa 	 iaa 	 wangku'o 	 tuaino? 
'Mengapa 	 dia 	 memukul 	 adiknya?' 
4. 2. S. 2 Ciri Struktur Klausa 
Ciii struktur klausa sebagai dasar untuk kalimat turunan imperatif jika 
dibandingkan dengan kalimat mti adalah sebagai berikut. 
1) Penghilangan subjek orang kedua 
2) Kata kerja diikuti dengan partikel -mo 'lah' 
3) lJntuk bentuk kalimat digunakan partikel lo- 
S-ic! + Rc - S 	 C - id 












4. 2. 5. 3 Klausa Negatif 
Ciri struktur klausa sebagai dasar untuk kalimat turunan negatif jika 
dibandingkan dengan kalimat mti adalah sebagai berikut. 
1) Adanya kata negatif di dalam struktur klausa. 
2) Terdapat dalam posisi di depan kata kerja. 
Transofrmasi: 
S - id/tel + Tneg - id/tel neg 
SP/SPO + Tneg - S naidaa P 
S 	 naidaa 	 P 	 (1 	 W) 
I All 	 naidaa 	 kiko 	 (koraa 	 induwa) 
'Ali 	 tidak 	 pergi 	 ke sana 	 kemarin' 
4. 3 Kalimat 
Kalimat bahasa Moronene dalam analisis mi dirumuskan sebagai berikut. 
a) Satuan linguistik yang berdiri sendiri dan tidak berada dalam konstruksi 
dengan satuan yang lain. 
b) Satuan linguistik yang terdiri atas dua unsur utama, yaitu dasar kaliinat 
dan pola intonasi final. 
c) Dasar kalimat dapat berupa klausa, frase, atau kata. 
1) 2 2 	 2 	 2 	 3 1 
I Ali 	 Lako 	 hai 	 uma 
'Ali 	 pergi 	 ke 	 kebun' 
2)2 222 22 	 222 233 11 
Jim moturi endo 	 dikeena induwa 
'Mereka tidur nyenyak 	 di sini kemarin' 
3)2 222 31,J,, 
lao mon feb Poo 




5) 12 2 2 	 3 
I'aku pu'ungkeu 
'Saya dukuri' 
6)222 2 	 2 222 31 
Mohapaa kau don mo'aaha pall. 
'Mengapa engkau mengasah kapak? 
7)2 	 231 
Moicoomo 
'Baiklah' 
8) 3 1 
bakomo 
'Pergilah' 
4. 3. 1 Klasifikasi Kalimat 
Kiasifikasi kalimat dilaksanakan menurut dua cara: (a) berdasarkan pola 
mtonasi final sebagai salah satu unsur sti-uktur kalunat; dan (b) berdasarkan 
dasar kalimat, yaitu yang tersisa setelah pola mtonasi final dihilangkan, yang 
merupakan unsur struktur kalimat. Menurut cara yang pertania terdapat dua 
golongan kaliinat dalam bahasa Moronene sebagai berikut. 
1) Kalimat dengan intonasi final /12 3 1 II yang meliputi semua kalimat, 
kecuali kalimat perintah (mtensif); 
2) Kalimat dengan intonasi final /13 1 .1' II yang hanya meliputi kalimat 
perinh. 
Menurut cara yang kedua terdapat dua golongan juga. 
1) Kalimat dengan struktur klausa yang lengkap; 
2) Kalimat dengan struktur klausa yang tidak lengkap. 
4. 3.2 Kailmat Mayor 
Kalimat-kalimat dengan struktur klausa lengkap disebut kalimat-kalimat 
mayor atau biasa. Kalimat-kalimat mi meliputi kalimat-kalimat inti maupun 
turunan. 
4. 3 .2. 1 Kalimat Inti 






Kalimat mi memiliki struktur klausa yang terdin atas unsur-unsur utama 
yaitu subyek (S) dan predikat (P); subjek, predikat dan objek (o); atau S dan 
atribut predikat (Ap). Kalimat mi memiliki pola intonasi final II 2 3 1 II 
dan meliputi struktur klausa intransitif, transitif dan ekuasional. 
4. 3. 2. 2 Kallinat Turunan 
Kalimat turunan adalah kalimat yang diturunkan dan pola kalimat mti 
melalui proses transformasi. Kalimat-kalimat dalam analisis iiii hanya men-
jangkau kalimat tanya, kalimat permtah, dan kalimat negatif. Sama halnya 
dengan kalimat mti, semua kalmiat turunan kecuali kalimat permtah memili-
ki pola intonasi final II 2 3 1 .L II. Kalimat perintah memiliki pola intonasi 
final /13 111. 
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1) Kalimat dengan intonasi final //2 3 1 D II yang meliputi semua kalimat, 
kecuali kalimat perintah (mtensif); 
2) Kalimat dengan intonasi final /13 1 i II yang hanya meliputi kalimat 
perintah. 
Menurut cara yang keclua terdapat dua golongan juga. 
1) Kalimat dengan struktur klausa yang lengkap; 
2) Kalimat dengan struktur klausa yang tidak lengkap. 
4. 3.2 Kalimat Mayor 
Kalimat-kalimat dengan struktur klausa lengkap disebut kalimat-kalimat 
mayor atau biasa. Kalimat-kalimat mi meliputi kalimat-kaliinat mti maupun 
turunan. 
4.3.2.1 Kaliinatlnti 






Kalimat mi memiliki struktur klausa yang terdin atas unsur-unsur utama 
yaitu subyek (S) dan predikat (P); subjek, predikat clan objek (o); atau S dan 
atribut predikat (Ap). Kalimat im memiliki pola intonasi final II 2 3 11 II 
dan meliputi struktur klausa mtransitif, transitif dan ekuasional. 
4.3.2.2 Kalimat Turunan 
Kalimat turunan adalah kalimat yang diturunkan dari pola kalimat inti 
melalui proses transformasi. Kalimat-kalimat dalam analisis mi hanya men-
jangkau kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat negatif. Sama halnya 
dengan kalimat inti, semua kalimat turunan kecuali kalimat perintah memili-
ki pola mtonasi final II 2 3 14, II. Kalimat penntah memiliki pola mtonasi 
final 1/3 1,!!. 
BABV 
KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 
5. 1 Kesimpulan 
Dan analisis struktur bahasa Moronene dapat diambil beberapa 
kesinipulan yang menyangkut aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis 
sebagai berikut. 
Dalam penelitian ditemukan 21 fonem konsonan dan 9 fonem vokal. Di 
samping itu dalam analisis fonologis mi dicatat pula mengenai deretan vokal, 
sedangkan deretan konsonan tidak ditemukan. Pola struktur suku kata terdiri 
atas V, VK, dan KV. 
Bahasa Moronene memiliki afiks yang terdiri atas prefiks, mfiks, dan 
sufiks, yaitu prefiks mo-, me-, po-, pe-, te-, ni-, Se-, ka-; sufiks -a, 
-4 dan 
-akol-akomo. Dalam proses pembentukan kata terjadi proses morfofonemik 
untuk prefiks mo-, dan po- yang digabungkan dengan kata dasar yang 
berawal deiigan konsonan /p, t, dan k/ berubah menjadi Imp, nt, dan nkl, 
rnisalnya dalam kata pode menjadi mompodea 'mendengar', lobo menjadi 
montolobo 'menilcam', kulisi menjadi mongkulisi 'mengupas' pepate 
menjadi mempepate 'membunuh', fade menjadi mentade 'berdiri', kolo 
menjadi mengkolo 'memotong'; pase menjadi pompase 'peleinpar', tuna 
'jatuh' menjadi pontuuna 'jatuhkan' koko menjadi pongkoko 'pengikat', dan 
dalam koniposisi proses morfofoneinik di jumpai pola seperti dalani bentuk 
kata anadalo pore menjadi anadalo mporo 'anak nakal', rapa tuu menjadi 
rapa ntuu 'tempurung lutut', Lake karu menjadi lako ngkuru 'jalan kaki'. 
Fungsi afiks dalam proses pembentukan kata ialah fungsi dernsiona1 dan 
fungsi infleksional seperti yang nainpak dalani afiksasi dan komposisi. 
Analisis frase meliputi frase benda, frase kerja, dan frase depan dalam 
struktur (1) (M)I(Q)(D); (2) (Ban)!; (3) R.A. Analisis kalusa melipti struktur 
klausa kalimat inti (kernel sentence) yang bercirikan sederhana, lengkap, 
dekiaratif, aktif, dan afirmatif dengan mencakup struktur klausa yang 
intransitif, transitif, dan ekuasional. Unsur-unsur intl dalam struktur klausa 
adalah S, P, 0, dan Ap., sedangkan unsur-unsur klausa adalah L, W, dan C. 
Unsur-unsur mti berada dalam struktur SP (L) (W)(C), SPO(L)(W)(C) S(P) 
AP dengan pembatasan dalam hubungan dengan posisi unsur-unsur luaran di 
antara unsur-unsur inti. Mengenai analisis kalimat hanya meliputi kalixnat intl 
berdasarkan struktur klausa. 
5. 2 Hambatan 
Hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian yang mencakup ke-
giatan pengumpulan data, pengolahan dan, serta penyusunan laporan ialah 
(1) lokasi bahasa Moronene cukup jauh dan sulit dijangkau, (2) sumber uta-
ma bahasa mi ialah sumber lisan, sehingga dalam pengolahan dan penyusu-
nan laporan agak ditemui hambatan menyangkut sumber tertulis yang sangat 
diperlukan sebagai bahan dasar untuk perbandingan. Hambatan lain yang 
sangat dirasakaii dalam penyusunan laporan ialah sulitnya mendapatkan in-
forman di Ujung Pandang untuk pengecekan dan pemeriksaan kembali data 
yang diperoleh di lapangan. 
5.3 Saran 
Dan basil penelitian struktur bahasa Moronene yang pertama mi ditemu-
kan beberapa hal menyangkut struktur fonem (konsonan dan nvokal), struk-
tar morfemis, dan sintaksis yang cukup menarik untuk diteliti selanjutnya se-
cara lebih mendalam. Karena bahasa Moronene belum mempunyai sumber 
tertulis, disarankan hendaknya dalam rencana penelitian yang akan datang 
dapat diberi prioritas kepada penelitian "struktur sastra lisan Moronene" 
yang sekaligus akan dapat mengumpulkan bahan-bahan cerita rakyat yang 
masih hidup di kalangan masyarakat. 
Untuk penyebarluasan laporan penelitian mi kepada masyarakat luas, 
khususnya masyarakat pemakainya, kiranya dapat diterbitkan secepatnya 
setelah laporan mi diteliti dan dinilai, sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
mengenai kebenaran isinya. 
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REKAMAN CERITA RAKYAT 
/NDOKE RONGA KELOPUA/ 
1. /Dahoo me'asa oleo kando tepo' 
awa me'asa ndoke ronga me'asa 
kolopua, metado hendaa ntalako 
meronga meroroo ura/ihie'e hai 
laa e'e.I 
2.. Kanahiono ndoke: "0, Kolopua! 
tolakomo meroroo ura/ihie'e 
hai laa e'e i ile dumondo". 
3. Teteahomo kolonua: "Meicoomo 
deena, i 'ile domondo totepo' 
awa hai na'ai katolako meronga 
meroro, sawali pera mawanto 
topetila oruao". peroleh kita 
4. Teteahomo ndoke: "Moicomo 
aruniai kana-kana, tetepesingkamo 
isala i'ilepo domondo katetepo'awa 
penda diceena". bertemu 
5. Ndoke ronga kolopua koie p0-
hule'iramo hai laicando. 
6. Sameantano dumando tepo'awa-
hiramo kana art petadondo 
mduwa. 
'KERA DENGAN KURA-KURA' 
1. Pada suatu han bertemulah 
seekor kera dengan seekor 
kura-kura, beijanji hendak 
pergibersama mencan udang/ 
gabus di sungai 
2. Berkatalah kera: "0, kura-! 
kura! kita pergi mencari udang/ 
gabus di sungai besok pagi. 
3. Jawab kura-kura: "Bailah, 
besok pagi kita beijumpa di-
sini dan kita pergi bersama 
mencariikan, tetapi apa yang 
lola bagi dua". 
4. Sahut kera: "Baiklah kalau 
begitu, kita berpisah dahulu 
nanti besok pagi kita lagi 
di sini". 
5. Kera dengan kura-kura itu 
pulang ke rumah mereka 
masing-masing. 
6. Keesokan harinya bertemulah 
mereka (kera dan kura-kura) 
sesuai perjanjian kemarin. 
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7. Nilakodomo koie lako meronga 
meroroo hai laa e'e, sawali 
dungku tonga oleo mandopa isa 
mo'awa ihie'e. 
8. Todohiranio mekoli han wawo 
epo kandodaa mogau. 
7. 	 Seketika itu mereka pergi ber- 
sama mencari ikan (meroroo) 
di 8ungai,tetapi sampai length han 
mereka tidak pernah memperoleh 
gabus/udang. 
Berhentilah mereka istirahat di 
atas tumpukan kayu di tengah 
sungai (epo) sambil berbin-
cang-bincang. 
9. Naida'a mengku hendodaa totoro, 	 9 
miakono kolopua molihe hai 
pampano, naamo tetondo mata iho 
orua ana mpunti datetangko hai 
wawo epo  
Tidak lama kemudian mereka 
duduk, kura-kura menoleh di 
sampmgnya dan terlihat oleh-
nya dua batang anak pisang 
yang tersangkut di atas tumpu-
kan kayu di tengah sungai. 
10. Kanahiomo kolapua "to'alamo 	 10. Kata kura-kura : "Kita ambil 
peico ana mpuntin kato wawaa 	 anak pisang 1W dan bawa 
naamo teleu mbulaa hai umanto' 	 "untuk tanam di kebun kita". 
11. Nila konomo ndoke raa alaa 	 11 
ana mpunti da owo-owose kai 
kanahi: "lakumo lanta'alaa 
ana mpunti die damontoe/owose 
naamo die da'owawa/okidi alaa-
mo naau dantatinidopu". 
Seketika itu kera pergi ambil 
anak pisang yang lebih besar 
dan berkata : "Saya yang akan 
ambil anak pisang mi yang le-
bih besar dan mi yang kedil 
ambillah untukniu sesuai 
dengan kesanggupanmu". 
	
12.Leumo kato pohule bars lai- 	 12. Marilah kita pulang dirunsah, 
	
canto, kato mbulaa die pun- 	 kita tanam anak pisang 
tinto hari uma. mi di kebun. 
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13. Sadungkudo hai umando 
(ndoke ronga kolopua), 
miakodamo mbulaa puntindo. 
14. Dahoo me'asa oleo kaileu 
kolopua hari laicano ndoke, 
naamo metukanaiho simbauno. 
15."Oo ndoke, 
opia rewemoririno puntiu?" 
16.Teteahomo ndoke: 
"Meantaa tumbu 'o terunioto" 
rete'o kekerati matao". 
17.Nila konomo ndoke na'ana 
metukanaiho kolopua: "0, ko-
lopua, pialewemo na'au ririno 
puntiu?" 
18. Teteahomo na'ana kolopua: 
Samea-meantano samea-
mealuno rinno". 
19.Dahoo mea'asa oleo kai tealo 
ndoke hai laicano kolopua. 
13. Setelah sampai di kebun me-
reka (kera dan kura-kura, se-
ketika itu mereka tanam pisang. 
14. Pada suatu han datanglah 
kura-kura di rumah kera, 
dan bertanya kepada temannya. 
15. "Oh, kera, sudah berapa 
lembar daunnya pisangmu?" 
(sebenarnya: lembar = lewe). 
16. Jawab kera: Setiap pagi Sc-
telah keluar pucuknya saya 
loinpat seraya ambil daunnya 
(pucuknya) dan makan mentah. 
17. Setelah itu kera juga bertanya 
kepada kura-kura "Oh, kura-
kura, sudah berapa lembar 
juga daunnya pisangmu?" 
18. Jawab kera: "Dan han ke - 
hari semakin bertambah ba-
nyak daunnya". 
19. Path suatu han kera smggah 
di rumah kura-kura. 
20. Wotuna ide dahoo kolopua tangasa 20. Waktu itu kura-kura sedang 
mo'aha palino, nta pompodano 
	
mengasah kapaknya, untuk 
puntmo hei naa motaha iotomo. 
	
penebang pisangnya karena 
sudah masak di pohon. 
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21.Kanahiono ndoke: "Mohapaa 
	
21. Kera berkata: "Mengapa 
kau daa mo'aha pali?" 	 engkau mengasah kapak 
kura-kura?" 
22.Teteahomo kolopua: "Dahaku 	 22. Jawab kura-kura: "saya akan 
nta podoo puntmgku, kana 	 tebang pisang saya, karena 
umpe hei namotaha iotumo. 	 sudah masak di pohon. 
23. Kanahiomo ndoke: "Osiemo 	 23. Kera berkata: "jangan tebang, 
podoo,mangkumo momone'a- 	 nanti saya panjatkan asal engkau 
koko'o podomo kaupowee haku 	 berikan juga pada saya. 
na'angku 
24.Teteahomo kolopua : "Moicoomo, 24. 
pomone'akita'omo mantomo tila'o". 
25.Nilakonomo ndoke momone, 	 25. 
sate leuno otu mpunti lau-launomo 
totoro naamo mo'opu kai kulisio 
ronga kaaho. 
26.Sa'arino kaaho, kulino alaamo 	 26. 
hawiako kokonaa kolopua. 
Jawab kura-kura: "Baildah, 
panjtlah kita nanti bagi". 
Setelah itu kera memanjat, 
sampai di atas teras duduk 
dan memetik langsung kupas 
dan makan. 
Sesudah makan isinya, kulit-
nya iabuang (lemparkan) 
kena kura-kura. 
27.Kanahiomo kolopua: "Oo, ndoke, 27. Kura-kura berkata : "Oh, kera, 
pontuunama kuo na'angku!" 	 jatahkanlberikan juga untuk 
saya!" 
28.Teteahomo ndoke: "Oh, 	 28. Jawab kera: "Oh, kura-kura, 
kolopua, yahopo ka kudaa 	 saya sedang coba/rasa apakah 
tandaiho". 	 sudah masak". 
29. Samengka-mengkauno, same'a- 	 29. Makin lama, makinbanyak 
me'aluno kuli mpunti datutuuna 	 kulit pisang yang berjatuhan 
dahopoo kolopua. 	 di atas tanah dan kena kura-kura. 
FAI 
30.Kanahiomo penda kolopua: 
"Oo, ndoke, pontuunaniakuo 
na'angku damotaba! ". 
31.Teteahomo ndoke: "Pesosoe kau 
pepusu naamo menganga, kaku-
pontuunamakoko puntidamotaha 
da'ari kinulisi kai lau-lauumo 
da'an kinulisi kai lau-lauumo 
kaaho". 
30. Berkata lagi kura-kura:"Oh, 
kera, jatuhkanlberikan juga 
untuk saya yang masak! ". 
31. Jawab kera: "Menengadah-
lah ke atas, tutup mata, dan 
buka mulut, saya jatuhkan pi-
sang yang masak dan telah 
dikupas sehingga engkau te-
rus makan saja". 
32.Nilakonomo koie kolopua 	 32. 
mesoso'e naamo mepusu 
ronga 
33.Sai'ontoo simbauno hei daamo 	 33. 
meso'e, mepusu naamo menganga 
ndoke koie miakosomo mengkulisi 
punti kai po'ala asa kolo naamo 
punti kai po'ala asa kolo naanio 
asakolo taino (kaiompua). 
Seketika itu kura-kura me-
nengadah ke atas dan tutup 
mate dengan menganga. 
membuka mulut. 
Setelah ia (kera) lihat temannya 
sedang menengadah ke atas, 
tutup mata, dan buka mulut 
kera itti langsung mengupas 
sebuah pisang dan ambil se-
potong juga kotoranitai sepo-
tong (disambung sehingga 
serupa sebuah pisang). 
34. Nilakonomo koie tuunaniako-
no'o kolopua kokonaa bolenga-
no, lau-launomo na'a us 
kolopua kaaho.  
34 	 Seketika itu ia jatuhkan, kena 
mulutnya kura-kura yang Se-
dang terbuka, langsung juga 
kura-kura makan. 
35. Kanahiomo kolopua: "Oo, ndoke, 35. Kura-kura berkata: "Oh, kera, 
hapamo kai mena 'i-na'i adie 	 mengapa rasa-rasa tai 
punti ?" 	 pisang ii?" 
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36.Teteahomo ndoke: "Sai mena'i- 	 36. Jawab kera: "Serasa tai, 
na'i, hei nangkua na'i". 	 karena betul tai". 
37.Taperanomo mopoe larono koie 	 37. Betapa sakit hatinya kura- 
kolopua, kai po'u'ungke patudu 	 kura itu, sehingga ia mencari 
hei daanta mowolohi. 	 akan untuk membalas. 
38. Nilakonomo kolopua lako mo- 	 38. Setelah itu kura-kura pergi 
semhi ampa, naamo ta'oo hai 	 mei-uncing ranjau,dan pasang 
pu'mpunti (dahano ndoke niongkaa 	 didalam rumput dekat pohon 
hai otuno). 	 pisang (di mana kern makan 
di atasnya). 
39. Kanahiomu kolopua: "Oo, ndoke 39. Kura-kura berkata: "Oh, 
keu dan ntalumose, osie lumono 	 kera, kalau mau melompat, 
daahano molmgaa me'aluo kali- 	 jangan melompat di tempat 
monti!" hitam!" 	 yang bersih banyak semut 
40.Kahioo kaulumoso haidaahano 	 40. Sebaiknya engkau melom- 
mongkapu. 	 pat di tempat yang banyak 
rumput. 
41.Sa'arino koie, lako'omo kolopua 	 41. 	 Setelah itu, pergilah kura-ku- 
mentalahio pu'umpunti, kai 	 ía menjauh dan pohon pi- 
humopa kana-kana dahu 	 sang, lalu melolong serupa 
(U'unieetio ndoke koie). 	 kera itu). 
42.Sai podeaho unino dahu koie, 	 42. Setelah kedengaran bunyi 10- 
ntaperanomo momee ndoke koie. 	 long anjmg, itu betapa takut- 
nya kera itu. 
43. Nilakonoino koie ndee ndoke 	 43. Seketika itu juga kera melom- 
lumoso bai rarongkapu, nunuo 	 pat ke atas rumput, mengikuti 
pe'oliwono kolopua. 	 petunjuk kura-kura. 
44.Salumosono koie ndoke, lau-
launomo terahi hal ampa. 
45.Sa'arino koie leuhomo kolopua 
alaa bangkeno kole ndoke, kai 
sampalio naamo nakuo hal kuro 
'ea. 
46.Sa'motahano, alaamo kebahira 
simbauno ndoke koie, kando 
moleu mpokaa. 
47.Kanahiomo me'asa ndoke: "Kai 
rimamo, kai rimangku; hi 
wirino, kai wiringku". 
48.Teteahono kalopua : "Saikana 
limau naamo hiriu, heinangkua 
limano naamo birino siinbauu 
dakinau". 
49.Luwuno ndoke damempongkaa 
kokeena, ntaperandomo mosa'o 
larondo. 
50.Nilakodomo koi e mengkangke 
u'ungkee kolopua, hendadaa 
ntamepatee. 
51.Sawali kolopua kole nilakono 
mewiso hal towo ni'i datepa-
tutj1ako. 
44. Setelah kera itu melompat 
langsung mati di tempat ke-
na ranjau. 
45. Setelah itu datanglah kura-
kura mengambil bangkai ke-
ra itu,ia potong-potong kecil 
dan masak di periuk besar. 
46. Setelah masak, Ia undang te-
man-teman kera itu, untuk 
datang makan 
47. Seekor kern berkata : "Tangan-
nya seperti tanganku; telinga-
nya seperti telingaku". 
48. Jawab kura-kura "mengapa 
tidak serupa dengan tangan-
mu dan telmgamu, karena 
tangannya dan telinganya te-
manmu yang engkau makan". 
49. Semua kera yang makan di-
tempat itu, betapa marabnya 
mereka. 
50. Seketika itu mereka carl 
kura - kura hendak mereka 
bunuh. 
51. Tetapi kura-kura itu pergilah 
masuk di bawah tempurung 
kelapa yang tertelungkup 
(bersembunyi). 
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52.Leuhomo me'asa ndoke totoro 	 52. Datanglah seekor kera duduk 
hai wawontowe, dahano wewurn 	 di atas tempurung, di inana 
kolopua koie. 	 kura-kura itu bersembunyi. 
53.Kanahiono ndoke koie (dato- 	 53. Berkatalah kera itu (yang 
toro hai wawontowo): " 00 	 sedang duduk di atas tempu- 
kolopua!". 	 rung): "Oh, kura-kura!". 
54.Tetaahomo kolopua: "Oo, di- 	 54. Jawab kura-kura: "Oh, di 
ceena dahangku!". sini saya berada!". 
55. Pemi-pempia ndoke koie bo- 55. 	 Beberapa kali kera itu me- 
boiho kolopua, sawali dadai- manggil 	 kura-kura 	 tetapi 
aasi hei podeaho teteano ko- senantiasa ia dengar sahutan 
lopua okuda'ate. kura-kura dekat sekali. 
56. Nilakodomo koie ndoke mpeu' 56. 	 Seketika itu kera mencari 
ungke kei hai hapamo dahano tempat persembunyian 
koie kolopua mewurii. kura-kura itu. 
57. Ti honomo saru koie ndoke da- 	 57. 
totoro hai wawontowo ni'i, 
mekeherako naamo rua longka- 
tako towo ni' dahano kolopua 
mewuni. 
58.Nilakonomo hintio koie kolo- 	 58. 
Pu mohaa nta tampelako hal 
wawowatu. 
59.Kanahiono koie kolopua: "Tam- 	 59. 
pelakoaku hai wawowatu, toraano 
i'ma nta torangku; tampelakoaku 
ha o'o, mateano i'ina ntamateang-
ku". 
Tiba-tiba saja kera itu yang 
sedang duduk di atas tempu-
rung kelapa, bergeser dan mem-
balikkan tempurung kelapa 
tempat persembunyian kura-
kura. 
Seketika itu ia angkat kura-
kura dan ambil ancang-ancang 
untuk banting di atas batu. 
Kura - kura itu berkata.: 
"Banting saya di atas batu 
tempat kediaman ibu saya 
tempat kediaman saya (saya 
akan selamat); tetapi bila saya 
dibanting di atas air, tempat 
yang membahayakanlmema-
tikan ibu saya tempat itu juga 
dapat membahayakan / me-
matikan saya". 
60.Nilakonomo koie ndoke alata-
mpelako hal bob e'e koie 
kolopua. 
61.Ntaperanomo  mohende koie ko-
lopua ronga-ronganomo humehe 
kai kanahi: "Ntamentepesingka 
kitaino 00, comiu ndoke ngko-
roto, ntamoo'iahakumo na'-
angku ma'ai meduluakondo 
rarompetilaku". 
60. Seketika itu kera anibil dan 
banting di dalam air 
kura-kura itu. 
61. Betapa gembiranya kura-kura 
itu sambil tertawa terbahak-
bahak ia berkata :"Kita akan 
berpisah oh, kamu / kalian 
kera gelojo/ rakus, saya akan 
akan juga tmggal di sini bet-
sama di sini bersaina saudara-
saudara saya". 
62. Luwuno ndoke kokeena ntape- 	 62. Semua kera yang ada di situ 
randomo mpesosoon, nasando- 
	
betapa mereka menyesal, 
da'a to'orio hai nangkua hai 
	
mereka tidak tahu bahwa di- 
bolo rano yahoo wonuano noma 
	
dalam rawa adalah tempat 
mpoiyahano kolopua daniinahen- 
	
tmggal kura-kura yang ia 
de'akono. 	 gemari/senangi. 
Naskah dan terjemahan: 
Rambe 
Catatan: 
Dalam cerita aslinya (NDOKE RONGA KOLOPUA) terdapat beberapa 
penyimpangan istilah yang dikenal sekarang: Misalnya, 
Nomor Tertulis 
15. rewemo lewemo 
16. terumoto telumoso 
rete'o rese'o 
kekerati mata'o 
35. mena'i -na'i 
47. rimano, rimangku 
wirino, wiringku 
Seharusnya 
(lewe = lebar) 
(lumoso = lompat) 
(rese = kupas sampai rata tanah(pohon pisang) 
kekerasi mata'o 'kerat makan mentah' 
meta'i-ta'i 'serasa tai (kotoran) 
limano 'tangannya'; limangku 'tanganku' 
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